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ABSTRAK 

 

Muliyadi (2024): Konsep Pendidikan Akhlak Al-Zarnuji (Analisis Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim) dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Karakter Siswa  

 

Pendidikan akhlak dalam Islam hal yang sangat penting guna membentuk dan 

membina peserta didik menuju kedewasaan dalam mengambil sikap, baik secara 

fisik, akal, mental, maupun moral. Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1) 

Bagaimana konsep pendidikan akhlak Al-Zarnuji? 2) Bagaimana relevansi 

pendidikan akhlak Al-Zarnuji dengan pendidikan karakter siswa? Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang didesain dalam bentuk penelitian 

kepustakaan. Kajian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research) berjenis kajian pemikiran tokoh. Pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi dokumentasi terhadap sumber data primer yaitu kitab Ta‟lim Al-

Muta‟allim dan sumber data skunder berupa literatur cetak maupun digital yang 

relevan dengan pembahasan. Analisis yang digunakan adalah analisis isi. Adapun 

hasil penelitian ini adalah Bahwa konsep pendidikan akhlak Al-Zarnuji dibagi 

menjadi 3, yaiu: pertama, akhlak terhadap Allah (beriman, ikhlas, istikharah, raja‟ 

dan khauf, tawakkal, doa dan tadarru‟, sabar, sungguh-sungguh, syukur, husnuz 

zhan). Kedua, akhlak terhadap manusia (menjaga diri, zuhud, wara‟ rajin, sabar, 

rifqu, makan secukupnya, istifadah, ta‟zhim, silaturrahmi, ithlaburridha, kasih 

sayang, tawadhu‟ murah hati, menghindari ghibah). Ketiga, akhlak terhadap kitab 

(suci, menulis dengan rapi, memuliakan letaknya). Pendidikan akhlak bertujuan 

sebagai pengembangan jiwa dan penanaman nilai dalam diri siswa terutama siswa 

dalam agar memiliki akhlak yang mulia. Perbedaan pendidikan akhlak dengan 

pendidikan karakter terletak pada sumber, sifat, dan ciri khasnya. Akhlak sebagai 

cerminan baik buruknya perilaku dan isi hati seseorang, sedangkan karakter 

adalah sifat kejiwaan. Relevansi pendidikan akhlak Al-Zarnuji dengan pendidikan 

karakter berkaitan dan relevan dengan pendidikan karakter siswa. 

 

Kata kunci :  Pendidikan Akhlak, Al-Zarnuji, Pendidikan Karakter Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Zarnuji mengatakan bahwa pendidikan akhlak dalam kitab Ta‟lim 

al-muta‟allim lebih cenderung memaparkan tentang adab-adab seseorang 

ketika melaksanakan kegiatan belajar maupun mengajar, dan hal-hal yang 

berhubungan dengan para pencari ilmu seperti penyebab lupa, batasan-batasan 

dalam menuntut ilmu, metode belajar, niat menuntut ilmu, memperbanyak 

doa, tawakkal dan sebagainya yang bermuara untuk pembentukan karakter 

siswa agar memiliki kemuliaan dalam menjalani kehidupan.
1
  

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, al-Zarnuji menafsirkan 

bahwa semua yang menyangkut tujuan menuntut ilmu harus berpangkal dari 

ajaran agama. Seluruh kegiatan siswa dalam memperoleh ilmu harus 

berdasarkan agama. Konsep pendidikan al-Zarnuji yang meliputi tujuan 

pendidikan, pendidik, siswa, kurikulum dan metode pembelajaran masih 

relevan untuk diterapkan pada era modern sekarang.
2
 Selanjutnya dari Abdul 

Qahar Zainal dan Ansar mengatakan bahwa mengenai pendidikan akhlak itu 

sendiri, ada tiga garis besar yang menjadi pondasi pendidikan ahklak, yaitu 

nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT; nilai pendidikan moral terhadap 

diri sendiri; dan pendidikan akhlak terhadap sesama makhluk.
3
 

Pendidikan akhlak harus ditanamkan sejak dini, mulai anak dalam 

kandungan, dilanjutkan dengan masa-masa golden age balita, dan ketika 

anak berusia TK/SD/MI, sampai anak tumbuh dewasa, dengan tujuan agar 

anak tersebut mampu mengatasi pengaruh-pengaruh buruk di lingkungan 

sekitarnya, sehingga ketika anak dewasa terbiasa dengan hal posistif dan 

                                                      
1
  Moch. Mahsun dan Danish Wulydavie Maulidina, Pendidikan dalam Kitab Ta‟lim Muta‟allim 

Karya Al-Zarnuji dan Kitab Washoya al Aba Lil Abna Karya Muhammad Syakir, Jurnal 

Bidayatuna, Vol. 02, No. 02, 2019, hlm. 31. 
2
  Ummi Choiriyah, Hoirul Anam, Pemikiran Pendidikan Islam Imam Al-Zarnuji dan 

Relevansinya terhadap Pendidikan Era Modern, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 

Vol. 9, No. 1, 2023, hlm. 260. 
3
   Abdul Qahar Zainal dan Ansar, Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Al-Zarnuji dalam Kitab 

Ta‟lim Al-Muta‟allim, Education and Learning Journal, Vol. 2, No. 2, 2021, hlm. 126. 
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tumbuh dengan kepribadian yang bersikap moderat.  Sebab ketika anak 

masih belum dewasa daya serap anak sangat tinggi, menjadikan anak 

mudah untuk menanamkan akhlak.  

Usia anak antara 7-12 tahun merupakan masa-masa keemasan dalam 

perkembangan yang sangat penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan 

dari orang tua maupun dari pendidikan sekolah. Karena apabila sejak dini 

seorang anak ditelantarkan pendidikannya, tentu sebagian besar akan 

berkembang menjadi orang yang buruk akhlaknya. Anak dapat terhindar dari 

akhlak buruk tersebut apabila diperhatikan pendidikannya secara intens serta 

dikondisikan pada lingkungan yang baik.
4
 

Pendidikan akhlak bukan diajarkan ketika anak sudah dewasa, 

namun mulai dari usia anak-anak. Masa anak-anak yang biasa disebut 

sebagai golden age akan dapat dikembangkan dengan optimal apabila 

segala potensi yang dimiliki dikembangkan sesuai dengan landasan agama 

untuk membentuk manusia yang memiliki al-akhlaq al-karimah dan 

berwawasan luas. Dengan berfungsinya seluruh bagian akhlak luhur dan 

berkembangnya wawasan seseorang, maka secara otomatis ia akan 

mendapatkan derajat dan posisi yang baik dihadapan Allah SWT. Jika 

Allah sudah menghendaki ketinggian derajat seseorang, maka tidak ada 

seorangpun yang bisa menghalanginya. 

Nilai-nilai yang perlu ditanamkan untuk siswa yang berusia Madrasah 

Ibtidaiyah adalah sopan santun, disiplin, berhati lapang, berhati lembut, 

beriman dan bertakwa, berkemauan keras, bersahaja, tanggung jawab, 

tenggang rasa, jujur, mandiri, manusiawi, mawas diri, mencintai ilmu, 

menghargai karya orang lain, rasa kasih sayang, rasa malu, percaya diri, rela 

berkorban, rendah hati, sabar, semangat, kebersamaan, setia, sportif, taat 

aturan, takut salah, tawakkal, tegas, tekun, tepat janji, dan ulet. 

 

 

                                                      
4
  Suhartono dan Latifah, Pendidikan Akhlak pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 1, No. 1, 2019. 
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Dalam sebuah bulletin Character Educator yang diterbitkan oleh 

Character Education Partnership, menguraikan hasil studi Dr. Marvin 

Berkowitz dari University of Missouri St. Louis, menunjukkan peningkatan 

motivasi siswa sekolah dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah 

yang menerapkan pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara komprehensif 

terlibat dalam pendidikan karakter menunjukkan adanya penurunan drastis 

pada perilaku negatif siswa yang dapat menghambat keberhasilan akademik. 

Itulah makna pentingnya pendidikan karakter dibanding angka-angka. 

Dalam paradigma Islam, pendidikan akhlak merupakan hal yang sangat 

penting guna membentuk dan membina manusia menuju kedewasaan dalam 

mengambil sikap, baik secara fisik, akal, mental, maupun moral. Jika akhlak 

manusia terpelihara dengan baik maka hubungan vertikal akan tertunaikan 

dengan baik, demikian pula hubungan horizontal akan terjalin harmonis baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat luas. 

Manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan kehidupan 

bermasyarakat, sebab ia tidak mungkin mampu tegak hidup seorang diri untuk 

memenuhi segala sesuatu yang menjadi keperluannya dan kebutuhan pokok 

kehidupannya, seperti pangan, papan, sandang, keuntungan jiwa, peluang 

kenikmatan, serta keperluan lain yang berkaitan dengan akal. Oleh karena itu 

manusia tidak bisa lepas dari pergaulan dan peran orang lain, dan tidak 

mungkin menghindari masyarakat multikultural, baik dari segi adat, akhlak 

maupun status sosialnya.
5
  

Dalam Al-Qur‟an ada banyak ayat yang menjelaskan tentang ibadah, 

seperti shalat, puasa, zakat, haji, sedekah dan lain sebagainya. Ibadah tersebut 

sasarannya antara lain agar yang melakukannya memiliki akhlak yang mulia. 

Shalat diharapkan dapat menghindari dari perbuatan keji dan munkar, hidup 

bersatu dengan masyarakat lainnya. Demikian pula ibadah puasa diharapkan 

muncul sikap takwa, yaitu menjunjung tinggi segala perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya.
6
  

                                                      
5
  A. Ma‟ruf Asrori, Etika Bermasyarakat, (Surabaya: Al-Miftah, 2018), hlm. 4. 

6
  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2018), hlm. 64. 
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Perilaku akhlak ini dapat dibagi kepada dua kategori, yaitu akhlak 

mahmudah (terpuji) dan akhlak mazmumah (tercela). Akhlak terpuji 

merupakan perbuatan-perbuatan yang ditampilkan akan bernilai akhlak, baik 

dan bijak, sehingga pantas diapresiasi, sedangkan akhlak tercela segala perilaku 

yang menggiring seseorang untuk berbuat tindakan-tindakan yang dapat 

merendahkan martabat insaniyah, sehingga tidak pantas ditiru karena telah 

keluar dan menyimpang dari nilai-nilai akhlak di dunia.
7
 

Mengorientasikan pendidikan akhlak bukan hanya bagaimana agar 

pendidik dan anak didik itu menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah Swt 

yang senantiasa menggunakan pengetahuannya untuk jalan beribadah, tetapi 

juga harus mampu mengupayakan bagaimana agar para penuntut ilmu baik 

pendidik maupun siswa mempunyai kepekaan dan kepedulian sosial yang 

tinggi, mempunyai semangat kerja yang dilandasi nilai-nilai agama, dan 

mampu berhubungan dengan sesama (teman, orang tua, guru dan lingkungan 

sosialnya).  

Negara dalam hal ini juga merumuskan pentingnya pengetahuan dan 

akhlak dalam kehidupan sesama manusia, berbangsa, dan bernegara. Hal ini 

tertuang dalam definisi pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tertulis bahwa pendidikan sebagai 

usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 

agar memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, memiliki akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
8
. 

Penyebab berkurangnya akhlak ini tidak hanya terjadi pada orang tua 

saja, akan tetapi merambat dan dimulai perkembangannya dari anak-anak yang 

masih di usia SD/MI dikarenakan adanya pengaruh perkembangan teknologi 

tanpa diiringi pengawasan dan bimbingana dari orang tua, sehingga banyak 

                                                      
7
  Amril Mansur, Akhlak Tasawuf, (Pekanbaru: Refika Aditama, 2015), hlm. 27. 

8
  Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
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anak sekarang jika mereka menangis, meminta sesuatu maka banyak orang tua 

mengambil solusi dengan memberikan anak handphone android untuk 

menyibukkan anak dengan game, atau tontonan-tontonan yang ada di aplikasi 

handphone tesrsebut. Tentu ini bukanlah solusi dan jalan terbaik, justru tanpa 

disadari orang tua sudah memberi peluang kepada anaknya terhadap krisis 

moral dan kurangnya akhlak anak. Akan tetapi hal ini tidak berarti dampak 

negatif dari kemajuan teknologi jauh lebih besar daripada dampak positifnya, 

masih banyak konten-konten dari kemajuan teknologi yang bisa memudahkan 

manusia untuk mengakses berbagai hal yang positif, salah-satunya dengan 

media sosial manusia dapat belajar tentang akhlak, etika, dan lain lain melalui 

karya-karya yang ada di sana. 

Kita bisa melihat maraknya fenomena kurangnya akhlak yang terjadi di 

berbagai tempat. Hal itu dapat diamati dari semakin berkembangnya perilaku 

negatif dan menyimpang di masyarakat. Pembunuhan, pemerkosaan, 

pencurian, penipuan, penyalahgunaan narkoba (narkotika dan obat-obat 

berbahaya), tawuran, pornografi, korupsi, terorisme dan berbagai penyakit 

sosial lainnya hampir setiap hari menghiasi media massa. Dunia pendidikanpun 

tidak luput dari fenomena kurangnya akhlak. Sejumlah aksi melihat kekerasan, 

tawuran, seks bebas dan penyalahgunaan narkoba terbukti melibatkan kaum 

terpelajar, baik dari kalangan mahasiswa maupun pelajar, dan ini berkembang 

mulai dari anak berusia di masa Madrasah Ibtidaiyah.  

Sangat memprihatinkan bahwa kurangnya akhlak khususnya yang 

terjadi di tahun 2020 tawuran antar siswa, mabuk-mabukan, pemerkosaan, 

pembunuhan, seperti contoh yang telah terjadi di Sumatera Utara seorang 

pelajar yang membunuh guru SD/MI kejadian itu tepat hari Senin, 25 Mei 

2021.
9
 Kejadian viral diberbagai sosial media, berita, koran, dan yang lainnya. 

Kasus yang menyayat hati karena krisis akhlak siswa, akhir-akhir ini terjadi 

tindakan kekerasan, beberapa pelajar SMP masih berseragam sekolah 

                                                      
9
    Desa Sompe, Kecamatan Sabbangparu. 18https://www.merdeka.com/sumut/pelaku-ditangkap-

ini kabar-terbaru-kasuspembunuhan-guru-sd-di-toba-yang-viral.html, di akeses 23 Juni 2021. 
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melakukan tindakan kekerasan dengan menendang nenek yang sudah berusia 

lanjut di pinggiran jalan raya sampai tersungkur ke tanah. Kejadian ini tepatnya 

di Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara.
10

 

Melihat fenomena yang terjadi akhir-akhir ini menunjukkan bahwa 

pendidikan akhlak adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan 

diterapkan dalam dunia pendidikan Islam agar para generasi muda di masa 

yang akan datang terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang 

telah dicontohkan di atas, sehingga anak-anak yang masih balita, dan anak 

yang berusia 7-12 (SD/MI) memiliki akhlak yang baik yang akan 

dikembangkan nanti di masa dewasanya. 

Berdasarkan latar belakang dan berbagai fenomena yang terjadi saat ini 

khususnya dekadensi akhlak siswa, maka dianggap perlu untuk melakukan 

penelitian dan penulis tertarik untuk mengangkat judul “Konsep Pendidikan 

Akhlak Al-Zarnuji (Analisis Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim) dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter Siswa”.  

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pendidikan Akhlak 

   Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mentransfer 

ilmu pengetahuan, menanamkan rasa keutamaan, membiasakan perilaku 

yang dibenarkan oleh aturan agama dan tatanan masyarakat dengan adab 

kesopanan yang tinggi, serta mempersiapkan anak didik untuk kehidupan 

yang suci seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuran.
11

 

Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada bagian 

at-tarbiyah, at-ta‟dib, dan at-ta‟lim.
12
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   Detik Sumut, Heboh Aksi Barbar Pelajar Tendang Nenek-Tersungkur, Minggu, 20 Oktober 

2022. 
11

  Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyyah al-Islãmiyyah, Prinsip-Prinsip Dasar 

Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2019), hlm. 13. 
12

  Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis, (Jakarta: 

Ciputat Pers, 2019), hlm. 25. 
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Penulis menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan modal yang 

sangat penting dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Dalam 

pendidikan di Indonesia kita dapat memperoleh banyak pengetahuan 

seperti pengetahuan tentang moral, agama, kedisiplinan dan masih banyak 

lagi yang lainnya.  

“Akhlak” berasal dari bahasa Arab, yaitu jamak dari kata 

“khuluqun” yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti, perangai, 

tingkah laku, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan. Akhlak juga 

berasal dari kata “khalaqa” atau “khalqun” artinya kejadian, serta erat 

hubungannya dengan “Khaliq” artinya menciptakan tindakan atau 

perbuatan, sebagaimana halnya kata “al-khaliq” artinya sang pencipta dan 

“makhluk” artinya yang diciptakan.
13

 

Dengan demikian akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan sebenarnya berdasarkan 

pada ajaran Islam. Dilihat dari segi sifatnya yang universal, maka akhlak 

Islami juga bersifat universal. Pendidikan akhlak sebagai usaha mendidik 

atau bimbingan yang harus dilakukan sejak dini hingga anak dewasa agar 

memiliki potensi serta kepribadian yang mulia. 

2. Pendidikan Karakter 

Secara harfiah, karakter artinya “kualitas mental atau moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi.” Dalam kamus Psikologi dinyatakan 

bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 

misalnya kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai kaitan dengan 

sifat-sifat yang relatif tetap.
14

 Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang.
15

 

Pendidikan karakter adalah metode pendidikan moral yang secara eksplisit 

memakai standar baik dan buruk yang bersifat universal.
16

 

                                                      
13

   Beni Ahmad Saebani, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2017), hlm. 13. 
14

   Fatchul Mu‟in, Pedidikan Karakter Kontruksi Teoritik dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz  

Media, 2016), hlm. 323. 
15

  Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, (Bandung: Insan 

Cita Utama, 2018), hlm. 11. 
16

  Ratna Megawati, Pendidikan Karakter Solusi Tepat untuk Membangun Bangsa, (Jakarta: 

Indonesia Heritage Foundation, 2019), hlm. 7. 
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Pendidikan karakter merupakan salah satu sistem penanaman nilai-

nilai karakter kepada generasi muda yang meliputi beberapa komponen, di 

antaranya: pemahaman, kepedulian, kesadaran dan juga komitmen yang 

kuat untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut, baik terhadap sang 

pencipta, pribadi, sesame manusia, lingkungan dan bangsa seluruhnya. 

Pendidikan karakter suatu hal positif yang dilakukan oleh pendidik yang 

berpengaruh pada karakter generasi muda.
17

 

Penulis menyimpulkan, karakter dapat diartikan sebagai kebiasaan 

hidup sehingga menjadi sifat yang melekat pada diri seseorang, 

diantaranya akhlak, budi pekerti, moral, watak dan jujur yang dapat 

membedakan tiap-tiap individu. Dibutuhkannya keterlibatan komponen 

masyarakat mulai dari lingkungan keluarga hingga pemerintah dalam 

mewujudkan pendidikan karakter. Nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkunagn, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikkiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,  permasalahan yang terkait 

dengan penelitian dapat diidentifikasi antara lain: berbagai hal yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan di antaranya menyangkut dengan 

akhlak yang tidak baik, yang terjadi di madrasah seperti: 

a. Akhlak dan karakter siswa yang kurang baik; 

b. Sering melanggar peraturan sekolah; 

c. Melawan guru dan sikap yang merugikan diri sendiri dan orang lain; 

d. Tidak menghormati guru; 

e. Kurangnya mengharga ilmu; 

                                                      
17

   Pelangi, H. Nilai-nilai Pembinaan Akhlak dalam Kegiatan Ekstrakurikuler, di Madrasah 

      Aliyah Musthafawiyah Purba Baru. “Jurnal Ilmu-ilmu Sosial dan KeIslaman al-Muaddib,  

      vol.2, No. 1 2017. 
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f. Menunjukkan perilaku bullying terhadap teman sekelas atau adik kelas 

tingkat; 

g. Sering berpura-pura sakit untuk menghindari sekolah; 

h. Tingginya tingkat ketidak hadiran siswa dan frekuensi keterlambatan 

siswa dalam masuk ke kelas; 

i. Banyak pendidik yang kurang ikhlas dalam mengajar; 

j. Kurangnya rasa dermawan berbagi sesama dan menolong oranglain; 

k. Tinggi hati merasa lebih pintar,lebih dan segalanya dan 

l. Terlalu iri hati. 

m. Minimnya sikap perhatian dari orang tua di rumah, dan kurangnya rasa 

empati guru ke siswa di sekolah.  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, untuk 

menjadikan fokus penelitian maka perlu adanya batasan masalah, adapun 

batasan masalahnya adalah: Konsep Pendidikan Akhlak Al-Zarnuji 

(Analisis Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim) dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter Siswa.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana konsep pendidikan akhlak Al-Zarnuji?  

b. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak Al-Zarnuji dengan pendidikan     

karakter siswa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak Al-Zarnuji 

2. Untuk mengetahui relevansi pendidikan akhlak Al-Zarnuji dengan 

pendidikan karakter siswa  

 



 

 

10 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan pendidikan akhlak al-Zarnuji ini akan memperoleh 

pengetahuan dan karakter yang baik kepada siswa. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru lebih disiplin dalam 

menerapkan pengetahuan dan karakter kepada siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 

karakter siswa menjadi lebih baik. 

4. Bagi Peneliti 

Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan serta wawasan dalam 

bidang pengetahuan dan karakter melalui penelitian pendekatan kualitatif 

library Research. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

studi Magister di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Secara etimologi, perkataan paedagogie atau pendidikan 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogia yang berarti pergaulan 

dengan anak. Paedagogod adalah hamba atau orang yang pekerjaannya 

mengantar dan mengambil budak-budak pulang pergi atau antar 

jemput sekolah. Perkataan “paida” merujuk kepada kanak-kanak, yang 

menjadikan sebab mengapa sebagian orang cenderung membedakan 

antara pedagogi (mengajar kanak-kanak) dan andragogi (mengajar 

orang dewasa). 

Berdasarkan pengertian pendidikan secara bahasa di atas, maka 

pendidikan berarti sebagai usaha sadar  dan  terencana  untuk  

mewujudkan  suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Djumali, dkk mengatakan tentang defenisi pendidikan bahwa 

untuk mempersiapkan manusia dalam memecahkan problem 

kehidupan di masa kini maupun di masa yang akan datang. Sedangkan 

menurut Hasbullah, pendidikan adalah hubungan antara pribadi 

pendidik dan anak didik. Dalam pergaulan terjadi kontak atau 

komunikasi antara masing-masing pribadi. Hubungan ini jika 

meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi hubungan 

antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang melahirkan 

tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan.  
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Menurut Al-Ghazali pendidikan adalah proses memanusiakan 

manusia sejah masa kelahirannya saampai akhir hayatnya melaalui 

berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk 

pengajaran secara bertahap, dimana proses pembelajaran itu menjadi 

taanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri 

kepada Allah SWT. sehingga menjadi manusia seutuhnya.  

Dalam kaedah Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan 

perkataan ta'dib. Adapun pengertian ta'dib mengacu  kepada 

pengertian  yang  lebih tinggi dan mencakup semua unsur pengetahuan 

(ilmu), pengajaran (ta'lim), dan  pengasuhan yang baik (tarbiyah). 

Meskipun ketiga istilah itu dapat digunakan dengan pengertian yang 

sama, ada beberapa ahli pndidikan yang berpendapat bahwa kata-kata 

tersebut memiliki makna yang khusus (tersendiri). Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas berpendapat sebagai berikut: 

1) Ta'lim ( تعليم) 

Adalah bentuk  masdar  dari  kata  'allama yang berarti  

pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, 

pengetahuan dan keterampilan. Penunjukkan al-ta'lim pada 

pengertian pendidikan bisa dilihat pada firman Allah dam Al-

Quran. 

                     

              

Artinya :“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

orang yang benar!" (QS. Al-Baqarah:31).
18

  

 

 

                                                      
18

    Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya 

       Utama, 2015 ), hlm. 6 
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                         

                     

Artinya:  dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: 

"Hai manusia, Kami telah diberi pengertian tentang 

suara burung dan Kami diberi segala sesuatu. 

Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia 

yang nyata".
19

 

 

Jadi, kata ta‟lim/‟allama dalam al-Qur‟an ditujukan sebagai 

proses pengajaran, pemberian informasi dan pengetahuan kepada 

peserta didik. Pengertian pendidikan yang ditawarkan dari kata al-

ta'lim pada ayat tersebut di atas adalah mengandung makna yang 

terlalu sempit. Pengertian al-ta'lim hanya sebatas proses pen-

transferan seperangkat nilai antar manusia. Ia hanya dituntut untuk 

menguasai nilai yang ditransfer secara kognitif dan psikomotorik, 

akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif. Sedangkan Abdul 

Fattah Jalal dalam tulisan Samsul Nizar menyatakan bahwa pada 

kata al-ta'lim secara implisit juga menanamkan  aspek afektif, 

karena pada kata al-ta'lim juga ditekankan pada prilaku yang baik 

(akhlak al-karimah). 

2) Al-Tarbiyah (تربية)   

Kata al-Tarbiyah  تربية dalam bahasa Arab, Rabba, yarbu, 

tarbiyah: memiliki makna  “tumbuh”  “berkembang”,  tumbuh  

(nasya‟a)  dan  menjadi  besar  atau dewasa (tara‟ra‟a). Seperti 

firman Allah dalam Surah Al-Isra‟ yang berbunyi : 

                 

       
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    Ibid., hlm. 532 
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Artinya : “dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil"". (QS. 

Al-Isra‟:17).
20

  

                        

Artinya:  Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu 

di antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-

kanak dan kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun 

dari umurmu.
21

 

 

Musthtafa al-Maraghiy membagi kegiatan al-tarbiyat 

dengan dua macam. Pertama, tarbiyat khalqiyat, yaitu penciptaan, 

pembinaan dan pengembangan jasmani peserta didik agar dapat 

dijadikan sebagai sarana bagi pengembangan jiwanya. Kedua, 

tarbiyat diniyat tahzibiyat, yaitu pembinaan jiwa manusia dan 

kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu Ilahi.
22 

Berdasarkan 

pembagian, maka ruang lingkup al-tarbiyat mencankup berbagai 

kebutuhan manusia, baik kebutuhan dunia dan akhirat, serta 

kebutuhan terhadap kelestarian diri sendiri, sesamanya, alam 

lingkungan dan relasinya dengan Tuhan.
23

 

Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa pendidikan 

Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 

sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tetap jasmaninya, 

sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus 

perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik 

dengan lisan atau tulisan.
24

 

 

                                                      
20

   Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm. 6 
21
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Jadi lafadz “tarbiyah” dalam al-Qur‟an dimaksudkan 

sebagai proses pendidikan. Namun makna pendidikan (tarbiyah) 

dalam al-Qur‟an tidak terbatas pada aspek kognitif berupa 

pengetahuan untuk selalu berbuat baik kepada orang tua akan 

tetapi pendidikan juga meliputi aspek afektif yang direalisasikan 

sebagai apresiasi atau sikap respek terhadap keduanya dengan cara 

menghormati mereka. Lebih dari itu konsep tarbiyah bisa juga 

sebagai tindakan untuk berbakti bahkan sampai kepedulian untuk 

mendoakannya supaya mereka mendapatkan rahmat dari Allah 

yang maha kuasa. Pada ayat kedua dikatakan bahwa pendidikan itu 

ialah mengasuh. Selain mendidik, mengasuh juga hendak 

memberikan perlindungan dan rasa aman. Jadi term tarbiyah 

dalam al-Qur‟an tidak sekedar merupakan upaya pendidikan pada 

umumnya term itu menembus aspek etika religious. 

3) Ta’dib ( تأديب  ) 

Istilah ta‟dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, 

ta‟diiban yang mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, 

melatih akhlak yang baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan 

sesuatu yang baik. Kata addaba yang merupakan asal kata dari 

ta‟dib disebut juga muallim, Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan 

pendidikan sopan santun. Ta'dib yang seakar dengan adab memiliki 

arti pendidikan, peradaban atau kebudayaan. Artinya orang yang 

berpendidikan adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, 

peradaban yang berkualitas dapat diraih melalui pendidikan.
25

 

Kata ta‟dib تأديب  dipergunakan, seperti sebuah hadits 

Rasulullah Saw. yang berbunyi : 

ْ رَبِّى فأََحْسَنَ تأَْديبِّي   أدََّبَنِي
Artinya :“Allah mendidikku, maka Ia memberikan kepadaku 

sebaik-baik akhlak”.. 
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Pendidikan, termasuk pula proses pendidikan sebagai 

pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur 

ditanamkan ke dalam manusia tentang temat-tempat Allah yang 

tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian 

rupa, sehingga hal ini membimbing ke arah pengenalan dan 

pengakuan tempat Allah yang tepat di dalam tatanan wujud dan 

kepribadian.  

Jadi menurut pendapat Al-Attas, ta'dib lebih tepat 

menunjukkan pengertian pendidikan dalam Islam, sebab tidak 

terlalu sempit sekedar mengajar saja, dan tidak pula meliputi 

makhluk-makhluk lain selain manusia. Jadi ta'dib sudah meliputi 

kata tarbiyah dan ta'lim. Pendidikan itu sendiri mempun 

yai makna pengalihan nilai-nilai
26

.  

Berdasarkan penjelasan terem pendidikan yang di 

ungkapkan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas, maka dapat 

dipahami bahwa pendidikan sunggungnya al-Qur‟an telah 

memberikan penjelasan yang sangat baik dan lengkap sebelum 

manusia dilahirkan kedalam  dunia ini. Artinya pendidikan dasar  

menurut al-Qur‟an telah dimulai dari pemilihan jodoh, dan proses 

dalam kandungan hingga anak terlahir kedunia.
27

  

dari beberapa defenisi dan pendapat para ahli tentang 

pendidikan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik 

terhadap peserta didik untuk membentuk kepribadian yang 

sempurna. Untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran 

agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya agar 

mampu berubah menjadi pribadi yang lebih baik dari sisi 

kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. Melalui 

                                                      
26

   Ali Noer, S. T.  "Konsep, Adab, Peserta Didik, Dalam Pembelajaran, Menurut Az-zarnuji, dan 

      Implikasinya, Terhadap Pendidikan, Karakter, di Indonesia." Jurnal Alhikmah, Vol. 14,  

      No.2, 2017 
27

   Jaya, F. "Pemikiran, Pendidikan, Islam, Al-Zarnuji." Tazkiya, Vol. 8, No.1, 2019 
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sistem pendidikan dan pendekatan-pendekatan yang religius, 

sistematis, agar peserta didik menjadi manusia yang dewasa, 

memiliki ilmu pengetahuan, mampu menghadapi problematika 

kehidupan serta memiliki akhlak yang mulia.
28

 

Oleh karena itu, pendidikan Islam mempunyai cakupan dan 

garapan yang sangat luas mencakup semua dimensi kehidupan 

manusia. Dan dari beberapa defenisi tersebut pula diketahui bahwa 

pendidikan Islam bukan sekedar pemberian pengetahuan semata 

aspek jasmani, akan tetapi juga aspek rohani. Sehingga pendidikan 

yang dilakukan oleh pendidik bukanlah proses instant akan tetapi 

membutuhkan waktu yang cukup panjang. Seorang yang menjadi 

pendidik dituntut untuk memiliki kesabaran, ketelatenan, 

ketekunan dan kemauan.
29

 

Sementara itu Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti budi pekerti, kelakuan. Artinya, akhlak 

adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang, entah baik 

atauburuk. Kata akhlaq adalah bentuk jamak dari kata khuluq. 

“Khuluq merupakan keadaan jiwa seseorang yang mampu 

mendorong seseorang untuk melakukan sebuah perbuatan tanpa 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran”. “Khuluq merupakan 

sifat yang telah tertanam didalam rohani yang akan menghasilkan 

berbagai macam perilaku yang dilakukan secara mudah, gampang, 

dan spontan tanpa pemikiran dan pertimbangan”. 
30

 

dengan kata lain, khuluq adalah keadaan ruhani yang 

mendorong timbulnya perilaku secara langsung. Keadaan ruhani 

tersebut dapat merupakan fitrah sejak kecil, dan bisa pula berupa 

                                                      
28

   Haidar Putra Daulay, Zaini Dahlan, Muhammad Ilham Syahputra, Muhammad Siddik Arfandi, 

      pendidikan Akhlak dalam Kitab Ta‟limul Muta‟allim Thariq AlTa‟allum Karya Syaikh 

      Burhanuddin Az-Zarnuji, Jurnal Kajian Islam Kontemporer (JURKAM) Vol 1, No 3, Februari  

      2021, hlm.129-132 
29

   Konseptual dan Jurnal Riset, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab Ta‟lim Al- 

      Muta‟alim ,Vol 2, No 4, 2017. 
30

   Cendekia. Jurnal Pendidikan dalam Perspektif Islam Burhanuddin Al-Islam Az-Zarnuji, Vol  

      13, No 1, 2015. 
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hasil pendidikan yang telah terbiasa, hingga menjadi sifat kejiwaan 

yang dapat melahirkan perilaku yang baik.
31

   

Makna kata tersebut adalah penciptaan, karena kedua kata 

tersebut telah tercipta melalui proses. Khuluq atau akhlaq 

merupakan  sesuatu yang telah tercipta  maupun terbentuk melalui 

sebuah proses.  Dilain sisi kata akhlak sering pula digunakan 

sebagai etika yang berasal dari bahasa Yunani ethos yang memiliki 

arti adat istiadat (habbit), kecenderungan hati untuk melakukan 

perbuatan dan perasaan batin. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak 

sebagai berikut: Akhlak adalah salah satu sifat yang tertanam pada 

rohani yang dapat memberikan efek perilaku pada seseorang 

dengan mudah dilakukan tanpa perlu pertimbangan pikiran terlebih 

dahulu”. Ahmad Amin dalam mendefinisi akhlak bahwa “Akhlak 

adalah salah satu ilmu yang menjelaskan tentang arti baik dan 

jahat, menjelaskan tentang hal-hal yang harus dilakukan oleh 

individu kepada individu lain, akhlak menjelaskan tentang tujuan 

yang menjadi tujuan oleh individu dalam melakukan perilaku, dan 

memberikan petunjuk arah dalam melakukan perilaku apa saja 

yang seharusnya diperbuat. 

dari beberapa tokoh pendidikan yang telah memberikan 

definisi arti akhlak, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak 

adalah tindakan dan kehendak yang telah menyatu terhadap 

kepribadian individu dalam kehidupan nya sehingga tidak dapat 

dipisahkan. Karena kehendak dan tindakan itu sudah menjadi 

sebuah bagian yang tidak dapat dipisahkan, maka individu dapat 

mewujudkan kehendak dan tindakannya itu dengan mudah, tidak 

membutuhkan banyak pemikiran dan pertimbangan.
32

 Oleh karena 

                                                      
31

   Acip, Khaerunisa, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Az-Zarnuji (Studi Atas  

      Kitab Ta‟lîm Al-Muta‟allim Tharîq At-Ta‟allum), Al-Hasanah: Jurnal Pendidikan Agama  

      Islam, Volume 7 Nomor 1 Tahun 2022, hlm.17-39. 
32

   Waris, W. Pendidikan dalam Perspektif Burhanuddin Al-Islam Az-zarnuji. Cendekia, 13(1),   
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itu tidak salah jika akhlak lazim pula diterjemahkan sebagai 

kepribadian karena kehendak dan tindakannya itu telah menjadi 

bagian dari  kepribadiannya. Akhlak memiliki 4 unsur utama yaitu:  

a) Adanya tindakan baik dan buruk,  

b) Adanya kemampuan melaksanakan,   

c) Adanya pengetahuan tentang perbuatan yang baik dan yang 

buruk, dan  

Akhlak memiliki beberapa istilah didalam bahasa Arab 

yang biasanya dipergunakan untuk memberikan pengertian 

pendidikan, seperti yang terdapat didalam Surat Al-Baqarah: 31 

dan surat al-Isra‟ ayat: 24   

ئِٓكَةِ فلََالَ ٱَهحِۢ   مأمَلَ  
 
اءَٓ كُُهَاَ ثَُُ غَرَضَهمُأ ػلَََ ٱ َ َسۡأ لۡأ

 
ن   وَػلََََّ ءَادَمَ ٱ

 
لُٓآَءِٓ ا اءِٓ َٰٓ   َ ونِيِ  تِبسَۡأ

دِكِيَن    ١٣نُيتُُأ صَ  
Artinya:  dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

orang yang benar (Q.S.Al-Baqarah:31).
33

 

 

هُمَا كََمَ رَتيََايِ  صَغِير    حَْأ رأ
 
َةِ وَكلُ رَبِّ ٱ مرَحْأ

 
لِّ مِنَ ٱ لذُّ

 
فِضأ مهَُمَا جٌَاَحَ ٱ خأ

 
 ا وَٱ

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya denga 

penuh kasih sayang dan ucapkanlah, wahai Tuhanku 

sayangilah keduanya sebagaiamna mereka berdua telah 

mendidik aku pada waktu kecil (Q.S.Al-Isra‟: 24)
34

. 

 

“allama”-“yuallimu”-“ta‟liman”, dalam kamus almunawwar 

dijelaskan dengan dilengkapi kata “allama” menjadi “allamal 

ilmu” sehingga mempunyai arti “Dengan begitu, kata „Alama tanpa 

kata al-Ilma mempunyai arti mengajarkan. Sama halnya dengan 

kutipan ayat diatas, „allama berarti bahwa Allah telah mengajarkan 

sesuatu kepada nabi Adam untuk mengetahui nama- nama benda. 

Pada mulanya nabi Adam as tidak mengetahui apa-apa, setelah 

                                                      
33

   Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, hlm.6 
34

    Ibid, hlm.284 
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Allah memberinya pengajaran, akhirnya nabi Adam as menjadi 

tahu.  

dilihat dari pengertian dan implementasi dalam kehidupan, 

akhlak dapat diartikan pula sebagai karakter, pendidikannya 

bernama akhlak dan hasilnya disebut karakter. Kata Karakter 

diambil dari bahasa Yunani karasso, yang memilikiarti sidik, 

format dasar, atau cetak biru. Ada pula yang mengartikan karakter 

dengan dua pengertian, yakni;  

Pertama, bersifat deterministik, karakter dipahami sebagai 

sekumpulan kondisi rohaniah pada diri kita yang sudah teranugrahi 

dalam diri masing-masing. Maka, ia merupakan kondisi yang kita 

terima begitu saja, artinya karakter yang ada dalam diri kita tidak 

dapat diubah-ubah atau bersifat mutlak, yang akan menjadi tanda 

spesial pada setiap individu.  Kedua, dinamis atau non 

deterministik, karakter adalah tingkat kekuatan atau ketangguhan 

seseorang dalam mengatasi kondisi jiwa yang telah diberikan oleh 

sang pencipta. Rohaniah dalah proses yang dilakukan oleh individu 

untuk menyempurnakan kemanusiaannya.
35

 

Berarti, karakter juga dapat dibentuk dan berubah. Dari 

penjelasan itu dapat diartikan bahwa individu dapat berusaha 

mengubah watak jiwa dan membawa fitrahnya dari yang buruk 

menjadi perilaku yang baik. Individu dapat memiliki  khuluq yang 

beraneka ragam, baik secara lambat maupun cepat. Hal ini didapati 

oleh pembuktian perubahan-perubahan pada yang dialami anak 

selama masa pertumbuhan dari suatu keadaan  menuju pada 

keadaan lain yang sesuai dengan lingkungan disekelilingnya dan 

aneka pendidikan yang diperolehnya.
36

  

                                                      
35

   Rahman, A. Pendidikan Akhlak Menurut Az-Zarnuji dalam Kitab Ta‟lim alMuta‟allim. At-

Ta‟dib, 11(1), 2016. 
36
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Ibnu Miskawaih menetapkan hal-hal yang mungkin seorang 

individu alami selama perubahan khuluq, dan dari sisi inilah maka 

dibutuhkan adanya aneka aturan syari‟at, dibutuhkan adanya 

banyak nasihat dan aneka macam ajaran tentang adab dan sopan 

santun. Adanya hal itu akan memungkinkan individu melakukan 

sesuatu dengan akalnya untuk memilih dan membedakan mana 

yang harus dilakukan dan mana yang tidak oleh dilakukan.  

Sehingga etika hanya sebagai asas atau batasan seseorang 

dapat dikatakan memiliki perilaku baik atau buruk dengan pondasi 

atau dasar yang menjadi penilaiannya adalah akal pikiran atau 

rasio.
37

 

Moral merupakan istilah yang biasa digunakan dalam 

memberikan batasan terhadap aktifitas manusia dengan nilai 

ketentuan baik atau buruk, benar atau salah, menggunakan tolak 

ukur norma-norma yang berkembang dimasyarakat. Tolak ukurnya 

adalah adat istiadat, kebiasaan yang berlaku dimasyarakat 

tersebut.
38

  

b. Tujuaon Pendidikan Akhlak  

Para ahli pendidikan telah memberikan definisi tentang tujuan 

pendidikan Islam, dimana rumusan atau definisi yang satu berbeda dari 

definisi yang lain. Meskipun demikian, pada hakekatnya rumusan dari 

tujuan pendidikan Islam adalah sama, mungkin hanya redaksi dan 

penekanannya saja yang berbeda. Berikut ini akan dikemukakan 

beberapa definisi dari tujuan pendidikan Islam yang di kemukakan 

oleh para ahli
39

 :  

1) Abd ar-Rahman Saleh Abdullah, mengungkapkan bahwa tujuan 

pokok pendidikan Islam mencakup tujuan jasmaniah, tujuan 

rohaniah, dan tujuan mental. Saleh Abdullah telah mengklasifikasikan 

                                                      
37

    Ibid, hlm. 93 
38

    Ahmad Busroli, Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih dan Imam Al-Ghazali dan Relevansinya 

       dengan Pendidikan Karakter di Indonesia, 2020 
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tujuan pendidikan kedalam tiga bidang, yaitu: fisik-materil, rohani-

spiritual, dan mental-emosional. Ketigatiganya harus diarahkan 

menuju pada kesempurnaan. Ketiga tujuan ini tentu saja harus tetap 

dalam satu kesatuan yang tidak terpisah-pisah  

2) Muhammad Athiyah Al-Abrasyi merumuskan tujuan pendidikan 

Islam secara lebih rinci. Dia menyatakan bahwa tujuan pendidikan 

Islam adalah untuk membentuk akhlak mulia, persiapan 

menghadapi kehidupan dunia-akhirat, persiapan untuk mencari 

rizki, menumbuhkan semangat ilmiah, dan menyiapkan 

profesionalisme subjek didik. Dari lima rincian tujuan pendidikan 

tersebut, semuanya harus menuju pada titik kesempurnaan yang 

salah satu indikatornya adalah adanya nilai tambah secara 

kuantitatif dan kualitatif.  

3) Abdul Fatah Jalal menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah mewujudkan manusia yang mampu beribadah kepada Allah, 

baik dengan pikiran, amal, maupun perasaan. Zakiah Darajat 

(1995) menyatakan bahwa perbuatan akhlak mempunyai tujuan 

langsung yang dekat, yaitu harga, dan tujuan jauh adalah ridha 

Allah melalui amal shaleh dan jaminan kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

Tujuan pendidikan dalam pandangan al-Ghazali adalah 

mencapai mardlatillah (Ridha Allah) dan haruslah dihindari dari 

tujuan-tujuan duniawi. Karena tujuan duniawi dapat merusak seluruh 

proses pendidikan. Dan dapat mendangkalkan arti pendidikan itu 

sendiri. Menurut al-Ghazali pendidikan dalam prosesnya haruslah 

mengarah pada pendekatan diri kepada Allah dan kesempurnaan 

insani, mengarahkan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya yakni 

bahagia dunia akhirat.  

Dengan bekal ilmu maka kebahagiaan seseorang di dunia akan 

diperoleh, tentunya diiringi dengan menjalankan perintah-perintah 

Allah (beribadah). Al-Ghazali memberikan penegasan bahwa 
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sesungguhnya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan 

menjadi kendala dalam kehidupan masyarakat dan terhindar dari 

perbuatan maksiat. Akan tetapi tergantung pada aplikasinya di 

masyarakat, apakah digunakan suatu kebaikan dalam rangka ibadah 

kepada Allah atau untuk sikap yang tidak mulia seperti sombong, ingin 

memperoleh popularitas dan lain sebagainya. Islam merupakan agama 

Universal yang mengatur seluruh seluk beluk kehidupan manusia dan 

menata hubungan antar sesama manusia dan lingkungannya agar 

berjalan dengan harmonis dan seimbang.  

Tujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia. 

Sebagaimana dikatakan oleh Naquib al-Attas bahwa tujuan mencari 

ilmu pengetahuan dalam Islam adalah menanamkan kebaikan dalam 

diri manusia sebagai makhluk individu sekaligus sosial. Sedangkan 

tujuan akhirnya adalah menghasilkan manusia yang baik dan warga 

negara yang baik pula.  

Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu 

pendidikan bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan 

pendidikan bersifat jasmani/lahiriah.  

Menurut al-Ghazali tujuan akhir yang ingin dicapai melalu 

kegiatan pendidikan ada dua:  

Adapun definisi tujuan pendidikan yang paling sederhana ialah 

"Perubahan yang diingini yang diusahakan oleh proses pendidikan atau 

usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu 

dan pada kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan 

pada alam sekitar tentang individu itu hidup, atau pada proses 

pendidikan sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi 

dan sebagai proporsi diantara professi- professi asasi dalam 

masyarakat".  

1) Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individuindividu, 

pelajaran (learning) dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa 

yang berkaitan dengan individu-individu tersebut pada perubahan 
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yang diinginkan pada tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya, 

dan pada pertumbuhan yang diingini pada pribadi mereka, dan 

pada persiapan yang dipastikan kepada mereka pada kehidupan 

dunia dan akhirat.  

2) Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

sebagai keseluruhan, dengan tingkah laku masyarakat umumnya, 

dan dengan apa yang berkaitan dengan kehidupan ini tentang 

perubahan yang diinginkan, dan pertumbuhan, memperkaya 

pengalaman dan kemajuan yang diinginkan.  

Menyembah atau Ibadah dalam pengertiannya yang luas berarti 

mengembangkan sifat-sifat Tuhan pada diri manusia menurut petunjuk 

Allah. Sebagaimana dalam al-Asmaulhusna yaitu nama-nama allah 

yang baik. Seperti ar-Rahman, ar-Rahim, al-Malik dan seterusnya. 

Mengembangkan sifat-sifat ini pada manusia itulah ibadah. Misalnya 

Allah memerintah manusia menjalankan sembahyang (salah satu 

ibadah formal) kepada-Nya, dengan berbuat demikian manusia 

menjadi suci dari segi rohani, fikiran dan jasmani. Seperti hadast besar 

dan kecil. Begitu juga dengan ibadah-ibadah formal yang lain seperti 

zakat, puasa, haji, dan syahadat.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa tujuan 

pendidikan menurut al-Ghazali adalah sebagai berikut:  

1) Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah kemampuan 

dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunnah 

2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia  

3) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas 

keduniaan dengan sebaik-baiknya  

c. Ruang Lingkup Pendidikan Anak 

Dalam hal ini ruang lingkup pendidikan akhlak tidak berbeda 

dengan ruang lingkup ajaran Islam yang berkaitan dengan pola 

hubungannya dengan Tuhan, sesama makhluk dan juga alam semesta. 

Pada dasarnya pendidikan akhlak yang diajarkan al-Qur‟an terhadap 
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lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 

Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 

sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti 

pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk 

mencapai tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia dituntut untuk 

menghormati proses-proses yang sedang berjalan dan terhadap semua 

proses yang sedang terjadi. Yang demikian dan mengantarkan manusia 

bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan perusakan, bahkan 

dengan kata lain, setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai 

sebagai perusakan pada diri manusia sendiri. 

Pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya 

adalah perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan 

kriteria apakah baik atau buruk. Ruang lingkup ajaran akhlak adalah 

sama dengan ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang 

berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam 

mencakup berbagai aspek, dimulai akhlak terhadap Allah, hingga pada 

sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-

benda tak bernyawa). Lebih jelasnya dapat disimak paparan berikut 

ini: 

1) Akhlak Terhadap Allah 

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Allah atau pola 

hubungan manusia dengan Allah adalah sikap dan perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh oleh manusia terhadap Allah. Akhlak 

terhadap Allah meliputi beribadah kepada-Nya, mentauhidkan-

Nya, berdo‟a, berdzikir, dan bersyukur serta tunduk dan taat kepada 

Allah.
40

 Akhlak terhadap Allah adalah dengan menanamkan dalam 

diri akan tauhid sebagai sesuatu yang mutlak, yakni meyakini 

bahwa tiada Tuhan selain Allah, penguasa alam semesta. 
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Pengakuan Allah dalam Islam diawali dengan pengakuan 

yang tertera dalam dua kalimat syahadat. Al-Qur‟an dengan tegas 

menyatakan bagaimana manusia harus memuji dan mengagungkan 

Allah, sebagaimana Firman-Nya: 

مَلوُنِنَ  فِلٍ عَََا ثؼَأ ُّمَ تِغَ   رفِوُنِنََاَۚ وَمَا رَت خهِِۦ فتَؼَأ ِ سَيُِيكُُأ ءَايَ   دُ لِلَّ مأحَمأ
 
  ٣١وَكُلِ ٱ

Artinya:  Dan Katakanlah segala puji bagi Allah, Dia akan 

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-

Nya, Maka kamu akan mengetahuinya. dan Tuhanmu 

tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan (Q.S. An-

Naml: 93).
41

 

 

Menurut Quraish Shihab, dalam ayat ini Allah menegaskan 

tentang anugrah terbesar kepada nabi Muhammad dan umat 

manusia yaitu dengan diturunkannya al-Quran sebagai jalan yang 

akan mengarahkan manusia kepada kebahagiaan dan keselamatan. 

Oleh karenanya, nabi  diperintahkan untuk memuji Allah dengan 

mengucapkan : Alhamdulillah, segala puji bagi Allah. Akhlak baik  

terhadap Allah dapat ditunjukkan dari ketaqwaan kepada Allah, 

dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Dengan taqwa itu seseorang akan dinilai berakhlak 

baik terhadap Allah SWT. Maka diharuskan bagi  pendidik pemula 

pada anak-anak dalam hal ini adalah orang tua, dididik ketauhi dan 

terhadap Allah. Sehingga, ketika beranjak dewasa seorang anak 

akan mengerti akan Tuhannya dan berbuat sesuai ajaran yang ada. 

Iman adalah jika seseorang sudah menggantungkan 

segalanya kepada Allah maka ia termasuk orang yang beriman. 

Pada hakikatnya iman adalah kepercayaan yang tertanam kuat 

dalam diri seseorang tanpa ada pengaruh dari luar yang 

menjadikannya beriman, dan iman akan ada pada diri seseorang 

jika Allah berkehendak untuk ada. Jika seseorang harus 

mengarahkan hatinya untuk Allah, berakhlak dengan akhlak orang-
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orang mukmin, mendapatkan keterampilan yang membantunya 

melakukan perannya dalam kehidupan ini maka jalan mudah untuk 

mewujudkannya adalah kembali kepada al-Quran dan berdekatan 

dengan sumber iman.  

Semua ini sebagai buah alami dari hidupnya hati dan iman 

yang tumbuh dari dalamnya sebagaimana firman Allah Q.S. 

Ibrahim 14 : 24-25 yang artinya: 

حَةٍ اَصْلهَُا ثََتِتٌ وَفرَْغُهَا فِِ  حَةً نَشَجَرَةٍ طَيِّ مَةً طَيِّ ُ مَثلًًَ كَُِ بَ الّلّه اَممَْ حرََ نَيْفَ ضَََ

ُ اآَْمْثاَلَ نِلياَسِ مؼََلهَمُْ امسَمَاۤءِِۙ  ۗ وَيضَِْْبُ الّلّه اَ ذْنِ رَبِّّ ٓ اُكُُهَاَ كَُُ حِيْنٍ بِِِۢ ثلُْتِْ

 يخََذَنرَُوْنَ 

Artinya: Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 

membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 

pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 

(menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya 

pada Setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah 

membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 

manusia supaya mereka selalu ingat.
 42

  

 

Dari uraian di atas mengenai tentang keimanan sangatlah 

jelas bahwasannya keimanan akan menghasilkan sebuah akhlak 

apabila seseorang sudah beriman dengan sesungguhnya maka ia 

akan memiliki akhlak yang diinginkan Allah. Oleh karena itu, 

siapa yang tidak berakhlak dengan orang-orang mukmin, 

hendaknya ia berinteraksi dengan sumber-sumber keimanan, dan 

sumber keimanan yang hakiki adalah al-Qur‟an.  

a) Ikhlas merupakan perbuatan hati dan ikhlas juga merupakan 

pendahuluan sebelum kita mengerjakan sesuatu, yang dapat 

disempurnakan dengan hati yang ikhlas. Karena pondasi awal 

untuk mengerjakan sesuatu tidak dapat diketahui secara 

kasatmata, hanya Allahlah yang dapat mengetahuinya.  
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b) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 

penuh harapan kepada-Nya, dan keyakinan bahwa dia akan 

menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang 

terbaik. Adapun tawakal menurut ulama salaf adalah hati yang 

berserah diri kepada kekuasaan Allah, seperti mayat yang 

pasrah kepada orang yang mengkafani dan memandikannya. 

Tawakal adalah sifat berserah diri seutuhnya hanya kepada 

Allah, jika kita menyerahkan segala permasalahan hidup ini 

hanya pada Allah niscaya Allah akan memberikan segala 

sesuatu yang kita inginkan, dan sebaliknya jika kita 

menggantungkan atau menyerahkan permasalahan kita kepada 

selain Allah, maka hanya ada rasa kecewa yang kita dapat.  

c) Sabar, yaitu keteguhan hati dalam menghadapi kesulitan dan 

bahaya atau dalam memperoleh kelapangan dan kecukupan. 

Juga keteguhan hati dalam meneruskan pekerjaan dan 

melanjutkan perjuangan. Imam Al-Ghazali telah menulis 

berkenaan dengan keperluan sabar dan bahwa sabar itu mesti 

ada dalam keadaan bagaimanapun. Kesimpulannya sebagai 

berikut: Ketahuilah bahwa yang ditemui manusia dalam hidup 

ini ada dua macam: Pertama, sesuai dengan kemauan dan 

kehendak hati. Kedua, tidak sesuai dengan kehendak hati 

bahkan amat dibenci 
43

 

2) Akhlak Terhadap Keluarga 

Keluarga merupakan kelompok orang yang mempunyai 

hubungan darah atau perkawinan. Keluarga merupakan bagian dari 

masyarakat, keluarga itulah yang akan mewarnai masyarakat. 

Seperti berbuat baik kepada orang tua dan kerabat dekat. Oleh 

sebab itu anak wajib berbuat baik kepada orangtuanya. 

Sebagaimana Firman Allah swt Q.S An-Nisa 4:36 yang artinya: 
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ى  مه يْنِ اِحْسَانًً وَتِذِى املُْرْبٰه وَاميَْخه َ وَآَ جشُِْْنُوْنِا تِهٖ شَيْـأً وَبِِموَْنِالَِِ وَاغْحُدُوا الّلّه

كِيْنِ وَامجَْارِ ذِى املُْرْبٰه وَامجَْارِ امجُْيُةِ وَامصَاحِةِ بِِمجَْيْۢةِ وَاجنِْ امسَخِيْلِِۙ  وَاممَْسه

ةُّ مَنْ كََنَ مُخْخَاآً فخَُوْنِرًاِۙ  وَمَا مَلكََتْ اَيمَْاىكُُُْ ۗ َ آَ يُُِ  اِنَ الّلّه

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya 

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua 

orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 

jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orangorang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri.
44

  

 

Islam sangat memberikan perhatian pada silaturahmi antar 

anggota keluarga, orang tua, kerabat dekat, paman, sehingga 

mereka menjadi akrab. Menyantuni saudara yang kurang mampu. 

Sejatinya, kekuatan besar tersebut melandasi seluruh aspek 

kehidupan berkeluarga, karena dengan cinta sesuatu yang berat 

akan terasa mudah. Dan sebaliknya, jika seseorang hatinya kosong 

dari cinta maka orang tersebut akan cenderung bersifat keras dan 

kasar, dan pada akhirnya bisa berakibat tidak baik kelangsungan 

hidup berkeluarga, seperti timbulnya penyimpangan-penyimpangan 

dan sebagainya.
45

 

Akhlak kepada sesama manusia dapat dilakukan kepada diri 

sendiri ketika sabar dalam mengendalian hawa nafsu dan menerima 

terhadap apa yang menimpanya dengan sikap baik dan positif, 

seperti dalam QS. An-Nahl: 126.  

بَِِيْنَ  وَاِنْ ػاَكدَْتُُْ فؼََاكِدُوْنِا تِمِثلِْ  ِّلصّه تُُْ مهَوَُنِ خَيٌْ ن نْ صَبََْ
 
 مَا غُوْنِكِدْتُُْ تِهٖۗ وَمىَ

Artinya:  Jika kamu membalas, balaslah dengan (balasan) yang 

sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. 

Sungguh, jika kamu bersabar, hal itu benar-benar lebih 

baik bagi orang-orang yang sabar.
 46 
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Akhlak kepada orang tua (ibu dan bapak) seperti pada Qs. 

Luqman: 14-15. 

 

هر وَْٰٓياً ػلََه وَْٰٓنٍ وَفِصَالُُر فِِْ ػاَمَيْنِ اَنِ اشْكُرْ  لخَْهُ اُمُّ يهِْۚ حََْ وسَْانَ تِوَنِالَِِ وَوَصَيْياَ اآِْ

ٓ اَنْ جشُِْْكَ بِِْ مَا ميَسَْ لَََ تِهٖ ػِلٌَّْ  كَ ػلََه يمَْۗ اِلََِ اممَْصِيُْ وَاِنْ جَآَٰده لِِْ وَمِوَنِالَِِ

هيَْا مَؼْرُوْفاً وَۖاثحَِعْ سَخِيْلَ مَنْ اَنًَبَ اِلََِۚ ثَُُ اِلََِ فلًََ ثطُِؼْهمَُا وَصَ  احِبْْمَُا فِِ الُِّ

ئكُُُْ تِمَا نُيْتُُْ ثؼَْمَلوُْنِنَ  ِّ  مَرْجِؼُكُُْ فاَُهخَ
Artinya Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) 

kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan 

menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) 

“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 

tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. Jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 

yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah 

patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali 

kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, 

lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu 

kerjakan.
 47

 

 

Dengan selalu berbakti kepada orangtua (Birrul-walidain) 

tidak hanya terbatas ketika mereka masih hidup, tetapi terus 

berlangsung walaupun mereka telah meninggal dunia dengan cara 

mendoakan dan meminta ampunan untuk mereka, menepati janji 

mereka ketika hidup yang belum terpenuhi dan meneruskan shilatu 

ar-rahim dengan sahabat-sahabat mereka di saat hidupnya.
48

 

Memelihara hubungan horisontal kemanusiaan atau 

kemasyarakatan, ayah dan ibu sepatutnya mendapat prioritas 

pertama dan dalam posisi paling utama. Akhlak terhadap keluarga 

dengan menciptakan dan mengembangkan rasa kasih sayang antar 

anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk komunikasi baik 

itu perhatian melalui kata-kata, isyarat ataupun perilaku, saling 

keterkaitan batin, keakraban, keterbukaan di antara anggota 
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keluarga, menghapus kesenjangan antar anggota keluarga, 

menanamkan nilai-nilai moral dan menanamkan keyakinan 

terhadap eksistensi Allah. Ditekankan dalam QS. Luqman: 13.  

كَ مظَُلٌَّْ غَظِيٌْ  ْ ِ اِۗنَ امشِّْ نُ آِتيِْهٖ وَُٰٓوَنِ يؼَِظُهر يهخنَََُ آَ جشُِْْكْ بِِلّلّه  وَاِذْ كاَلَ ملُْمه

Artinya: (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat 

dia menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah 

mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.”
 49

 

 

Akhlak kepada orang lain atau masyarakat umum dengan 

mengucapkan salam ketika bertemu (QS. An-Nur: 58)  

يْنَ ممَْ يحَْلغُُونِا امحُْلََُّ  يْنَ مَلكََتْ اَيمَْاىكُُُْ وَالَذِ خبَذِْىْكُُُ الَذِ مٌَوُْنِا مِيسَ ْ يْنَ اه اَ الَذِ َيُُّّ ٓ مٌِكُُْْ يٰه

ةِ وَمِنْۢ تؼَْدِ  نَ امظَهِيَْ تٍۗ مِنْ كدَْلِ صَلهونِةِ امفَْجْرِ وَحِيْنَ ثضََؼُوْنِنَ جِيَاجكَُُْ مِّ جلَهثَ مَرّه

مْ جٌُاَحٌۢ تؼَْدَُٰٓنَۗ طَوَنِافوُْنِنَ صَلهونِةِ ا ۗ ميَسَْ ػلَيَْكُُْ وَآَ ػلَيَِْْ تٍ مكَُُْ مؼِْشَاۤءِۗ جلَهثُ غَوْنِره

ُ ػلَِيٌْ حَكِيٌْ  يهتِۗ وَالّلّه ُ مكَُُُ اآْه ُ الّلّه لََِ يحَُيّنِ  ػلَيَْكُُْ تؼَْضُكُُْ ػلََه تؼَْضٍۗ نذَه

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba 

sahaya (laki-laki dan perempuan) yang kamu miliki dan 

orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara kamu 

meminta izin kepada kamu tiga kali, yaitu sebelum salat 

Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)-mu di 

tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itu adalah) tiga 

(waktu yang biasanya) aurat (terbuka) bagi kamu. Tidak 

ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain 

dari (tiga waktu) itu. (Mereka) sering keluar masuk 

menemuimu. Sebagian kamu (memang sering keluar 

masuk) atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat kepadamu. Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
 
 

 

Dan memaafkan kesalahan atau dosa orang lain (QS. Ali 

Imran: 34) 

يْعٌ ػلَِيٌْۚ  ُ سَِۡ  ذُرِّيةًَ ۢ تؼَْضُهَا مِنْۢ تؼَْضٍۗ وَالّلّه
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Artinya: (Mereka adalah) satu keturunan, sebagiannya adalah 

(keturunan) dari sebagian yang lain. Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 

3) Akhlak Terhadap Lingkungan 

Lingkungan merupakan tempat dimana kita menetap, dan 

lingkungan merupakan salah satu amanah yang mesti kita jaga. 

Didatangkan dengan tanggung jawab yang dipikulnya, 

sebagaimana firman-Nya: 

ؼَلُ فِيْاَ مَن يفُأسِدُ  ۖ كاَموُٓنِاْ ٱتَََأ ضِ خَلِيفَةر َرأ لۡأ
 
 فِِ ٱ

ٞ
يّ ِ جَاػِل

 
ئِٓكَةِ ا ُّمَ نلِأمَلَ   ذأ كاَلَ رَت

 
وَا

حِّ  نُ وسُ َ مَاءَٓ وَنََأ لِِّ
 
فِمُ ٱ لمَُونِنَ فِيْاَ وَيسَأ ٓ ٱَػألََُّ مَا آَ ثؼَأ يّ ِ

 
ۖ كاَلَ ا سُ لَََ دِكَ وَهلَُدِّ مأ حُ بَِِ

١٣  

Artinya:  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui (QS. al-

Baqarah: 30).
50

 
 

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh- 

tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya 

akhlak yang diajarkan Al-Qur‟an terhadap lingkungan bersumber 

dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kehalifahan menurut adanya 

interaksi manusia dengan sesamanya dan terhadap alam. 

Kehalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta 

bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptanya, 

sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam firmannya mengenai 

perintah diharamkan merusak muka bumi ini Q.S Al-Baqarah 11-

12: 
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ٓ اِنََُمْ هُُُ  نُ مُصْلِحُوْنِنَ اَآَ ا اِهمََا نََْ وَاِذَا كِيْلَ مهَمُْ آَ ثفُْسِدُوْا فِِ اآَْرْضِِۙ كاَموُْنِٓ

  اممُْفْسِدُوْنَ وَمهكِنْ آَ يشَْؼُرُوْنَ 
Artinya: “Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: 

"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 

perbaikan."Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah 

orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 

tidak sadar.
51

 

 

Oleh karenanya, diharapkan manusia yang diciptakan 

dengan kelebihan akal, akan mampu membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk. Maka ketika manusia mengetahui bahwa 

perbuatan merusak lingkungan itu adalah perbuatan yang buruk, 

maka sebisa mungkin dia akan menjauhinya. Lingkungan meliputi 

benda hidup dan mati yang ada disekitar manusia, artinya 

pepohonan, hewan dan sebagainya menjadi tanggung jawab 

manusia. 

Karena manusialah yang diciptakan dengan karunia akal, 

dimana akal tersebut   tidak   dimiliki   oleh   makhluk   lainnya.   

Dalam pendidikan akhlak hendaknya seorang gurudapat memberikan  

pengetahuan akan hal tersebut, dengan mendahulukan pembahasan 

mengenai akhlak kepada Allah yakni tentang ketauhidan, sehingga 

apa yang akan diperbuat murid akan terarah. Dengan melakukan 

hal-hal tersebut dengan baik, maka akan melahirkan akhlak yang 

biasa disebut dengan akhlak terpuji (mahmudah). 

d. Dasar Pendidikan Akhlak    

Islam memiliki pandangan bahwa akhlak adalah hal yang 

sangat penting dalam berkehidupan, bahkan Islam pula menegaskan 

bahwa akhlak merupakan misi yang utama. Akhlak dalam Islam 

digolongkan pada akhlak religious, yaitu akhlak yang berasal dari 

wahyu Allah SWT, yang memiliki perbedaan dengan akhlak sekuler,  

akhlak  yang didasarkan  dari  hasil  pemikiran  individu  sebagai 
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manusia, seperti hedonisme (perilaku yang baik merupakan perilaku 

yang mendatangkan nikmat dan kepuasan), utilitarianisme (perilaku 

yang baik merupakan perilaku yang menghasilkan manfaat), Vitalisme 

(yang kuat adalah yang baik), sosialisme (yang berperilaku baik adalah 

yang didasari dengan adat istiadat/kebiasaan dalam pandangan 

masyarakat sekitar). 

Al-Qur‟an  merupakan  pedoman dalam  hidup  manusia,  hal  

ini  telah dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya: 

كاَنِۚ فمََن  مأفُرأ
 
مأهُدَىه وَٱ

 
نَ ٱ تٖ مِّ   ًَ ِّلياَسِ وَتيَِّ ى ن ءَانُ ُٰٓدر مألُرأ

 
يٓ ٱ ىزِلَ فِيهِ ٱ لَذِ

 
شَهأرُ رَمَضَانَ ٱ

هُۖ وَمَن كََنَ مَريِضًا ٱَوأ ػَ  مشَهأرَ فلَأيَصُمأ
 
نأ ٱَيَٰمٍ ٱ خَرَۗ يرُيِدُ شَهِدَ مٌِكُُُ ٱ لََه سَفَرٖ فؼَِدَةٞ مِّ

لَلَّ ػلَََه مَا َٰٓدَىه 
 
واْ ٱ ُ مأؼِدَةَ وَمِخُكَبَِّ

 
ِلوُنِاْ ٱ َ وَمِخُكۡأ مأؼُسۡأ

 
َ وَآَ يرُيِدُ جِكُُُ ٱ مأيسُۡأ

 
لَلُّ جِكُُُ ٱ

 
كُُأ ٱ

كُرُونَ    ٣٨١وَمؼََلكَُُأ جشَأ

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur‟an 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 

yang bathil). (QS.Al-Baqarah: 185).
52

 

 

Al-Qur‟an  merupakan  petunjuk  untuk  manusia  menyangkut  

petunjuk tentang aqidah, dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

itu terdapat didalam hal perincian berbagai hukum Syariat. Demikian 

satu pendapat. Dapat juga dikatakan bahwa, Al-Qur‟an merupakan 

petunjuk untuk manusia. Sehingga dapat diartikan bahwa al-Qur‟an 

adalah kitab yang diturunkan langsung dari Allah yang Maha 

Sempurna, sehingga, al-Qur‟an dapat berdiri sendiri, ia petunjuk yang 

nyata dan benar. Banyak nilai Universal dan pokok yang 

dikandungnya, tetapi nilai-nilai itu dilengkapi lagi dengan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk itu, yakni keterangan dan perinciannya. 
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Di dalam al-Qur‟an memiliki kandungan perintah serta 

larangan, Reward serta ancaman  dan   berbagai   hal   yang   dalam   

keseluruhannya itu harus dilaksanakan oleh indvidu untuk kepentingan 

keberlangsungan hidup individu itu sendiri. Maka dari itu, salah satu 

fungsi utama al-Qur‟an dan fungsi paling fundamentalnya merupakan 

pedoman hidup bagi seluruh umat manusia, dan sebagai dasar umat 

manusia agar menuju jalan yang benar agar mendapatkan 

kebahagiaannya. Sedangkan sumber akhlak berikutnya adalah hadis/ 

sunnah. al-Hadis merupakan perkataan, perbuatan, maupun ketetapan 

yang didasarkan pada Rasulullah Muhammad SAW. Al-Hadis adalah 

penjelasan dan penjabaran dari al- Qur‟an, karena kandungan umum 

al-Qur‟an hanya menjelaskan ketentuan yang berlaku secara garis 

besar. Hadis juga petunjuk untuk manusia dalam berbagai aspek, agar 

tumbuh sebagaimana mestinya dan takwa hanya kepada Allah SWT. 

Demikian mulianya akhlak Rasulullah hingga sewaktu 

Rasulullah belum diangkat sebagai rasul, ia telah mendapat gelar Al-

Amin (orang yang dipercaya). Perilaku Nabi Muhammad SAW adalah 

contoh suri tauladan yang benar, untuk seluruh   umat   manusia.   

Karena   perilaku   dan   kepribadian   seseorang   dapat dipandang dan 

dinilai dari cara bersikap dan bertingkah laku. Perilaku seseorang akan 

menggambarkan kualitas akhlak seseorang tersebut, maka dari itu 

tingkah laku juga dapat diartikan sebagai moralitas yang 

sesungguhnya. 

Elizabeth B.Hurlock juga menjelaskan  didalam  bukunya  yang 

berjudul Child Development,  “Behavior  which  may  becalled  “true  

morality”  not  onlyconforms to social standards but also iscarried out 

voluntarily. It comes with the transition from external tointernal 

authority and consists of conduct regulated from within.
53
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Dari kutipan yang di jelaskan tersebut dapat diambil pengertian 

bahwa perilaku dapat diartikan  sebagai  “moralitas  yang  sebenarnya”  

bukan hanya sekedar sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat, 

tetapi juga dilakukan dengan penuh kerelaan. Perilaku itu pula, terjadi 

karena perubahan dari kekuatan yang ada di luar (diri) ke dalam (diri) 

dan yang berasal dari ketetapan hati dalam bertindak dan melakukan 

hal yang telah diatur dari dalam diri. 

Maka dari itu hendaklah kita sebagai manusia, senantiasa 

meneladani akhlak dari Muhammad SAW. Hal Ini ditegaskan oleh 

Allah dalam firman-Nya: 

 
 
جُونِاْ ٱ ِّمَن كََنَ يرَأ  م

ٞ
يةَ وَنِةٌ حَس َ لَلِّ ٱ سأ

 
ٔخِٓرَ وَذَنرََ ملََدأ كََنَ مكَُُأ فِِ رَسُونِلِ ٱ لۡأ

 
مَ ٱ مأيَونِأ

 
لَلَّ وَٱ

ا  لَلَّ نَثِير
 
  ١٣ٱ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah (QS. Al Ahzab: 21).
54

 
 

Kata Uswah bermakna teladan. Menurut az-Zamakhsyari 

seorang pakar hadis, beliau menafsirkan ayat tersebut dengan 

mengemukakan dua kemungkinan tentang makna keteladanan yang 

terdapat pada diri Rasulullah. Pertama, dalam makna kepribadian 

beliau secara keseluruhan merupakan suri tauladan. Kedua, dalam 

makna tersebut terdapat dalam kepribadian Rasulullah hal-hal yang 

harus diteladani. 

Kedua pendapat memiliki kekuatan yang berbeda, namun 

pendapat yang pertamasangat kuat dan menjadi pilihan utama dari para 

ulama. Kata fi dalam Firman Allah “fi rasulillah bermakna 

“mengangkat” dari diri Rasulullah satu sifat mulia yang harus 

diteladani oleh setiap manusia, tetapi nyatanya yang diangkat adalah 

Rasulullah itu sendiri dengan seluruh totalitas beliau.
55
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Segala  ucapan  maupun  tingkah  laku  pribadi  Rasulullah  

merupakan tuntunan akhlak bagi umat manusia. Semua yang 

Rasulullah ucapkan maupun Rasulullah lakukan tidaklah lepas dari 

bimbingan Allah. Telah jelas bahwa al- Qur‟an dan al-Hadis dari 

Rasulullah merupakan pedoman hidup yang menjadi dasar bagi 

seluruh muslim, maka jelaslah bahwa keduanya adalah sumber 

akhlaqul-karimah dalam ajaran Islam. Al-Qur‟an dan al-Hadis 

merupakan ajaran yang  sangat  sesuai  dengan  kehidupan  dan  sangat  

mulia dari segala  ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan manusia. 

Sehingga telah menjadi keyakinan Islam bahwa akal serta naluri 

manusia harus ikut dan tunduk mengikuti petunjuk serta pengarahan 

yang berasal dari al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah SAW. Dari  

pedoman  itulah diketahui  kriteria  mana  perbuatan  yang baik  dan 

mana yang buruk.
56

  

e. Metode Pendidikan Akhlak  

Metode berasal dari bahasa Latin “meta” yang berarti melalui, 

dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab disebut 

“tariqah” artinya jalan, cara sistem atau ketertiban dalam mengerjakan 

sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang 

mengatur suatu cita-cita
57

. Metode yaitu cara kerja yang bersistem 

yang memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang telah ditentukan.  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

metode pendidikan karakter adalah cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan dalam pembentukan karakter. 

Pendidikan karakter di sekolah lebih banyak berurusan dengan 

penanaman nilai. Dengan adanya metode pendidikan karakter maka 

pendidikan karakter dapat dilaksanakan secara integral dan utuh, 

sehingga tujuan pendidikan karakter akan semakin terarah dan efektif. 

Metode yang digunakan untuk pendidikan anak harus dapat 
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mengoptimalkan kemampuan anak. Proses pendidikan yang 

dilaksanakan juga harus disesuaikan dengan tingkat usia anak, dari 

mulai perkembangan awal anak sampai dewasa.
58

  

Guru harus memilih metode pendidikan yang sesuai dengan 

usia dan tabiat anak, daya tangkap dan daya tolaknya, sejalan dengan 

situasi kepribadian. Al-Ghazali berkata: 

Sebagaimana dokter, jikalau mengobati semua orang sakit 

dengan satu macam obat saja, niscaya akan membunuh kebanyakan 

orang sakit, maka begitu pula guru.Jikalau menunjukkan jalan kepada 

murid dengan satu macam saja dari latihan niscaya membinasakan dan 

mematikan hati mereka.  

Uraian al-Ghazali tentang membentuk akhlak mulia 

menunjukkan bahwa untuk mengadakan perubahan akhlak tercela anak 

adalah dengan menyuruhnya melakukan perbuatan yang sebaliknya. 

Hal ini dapat di mengerti karena penyakit jiwa yang berupa akhlak 

tercela itu sebagaimana penyakit badan atau raga. Jika badan sakit 

panas misalnya, obatnya ialah yang menurunkan panas. Jika badan 

menderita penyakit apapun , maka obatnya adalah membuang penyakit 

itu.  

Pertama, adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk 

berlatih terus menerus dan menahan diri (Al-„Adat Wa Al-Jihad) untuk 

memperoleh keutamaan dan kesopanan yang sebenarnya sesuai dengan 

keutamaan jiwa. Latihan ini terutama diarahkan agar manusia tidak 

memperturutkan kemauan jiwa al-syahwaniyyat dan al-ghadabiyyat. 

Karena kedua jiwa ini sangat terkait dengan alat tubuh, maka wujud 

latihan dan menahan diri dapat dilakukan antara lain dengan tidak 

makan dan tidak minum yang membawa kerusakan tubuh, atau dengan 

melakukan puasa. Apabila kemalasan muncul, maka latihan yang patut 

dilakukan antara lain adalah bekerja yang di dalamnya mengandung 

unsur yang berarti, seperti mengerjakan shalat yang lima, atau 
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melakukan sebagian pekerjaan baik yang didalamnya mengandung 

unsur yang melelahkan.
59

 

Kedua, dengan menjadikan semua pengetahuan atau 

pengalaman orang lain sebagai cermin bagi dirinya. Adapun 

pengetahuan dan pengalaman yang dimaksud dengan pernyataan ini 

adalah pengetahuan dan pengalaman berkenaan dengan hukum-hukum 

akhlak yang berlaku bagi sebab munculnya kebaikan dan keburukan 

bagi manusia. Dengan cara ini seseorang tidak akan hanyut kedalam 

perbuatan yang tidak baik, karena ia bercermin kepada perbuatan 

buruk dan akibatnya yang dialami orang lain. Manakala ia mengukur 

kejelekan atau keburukan orang lain, ia kemudian mencurigai dirinya, 

bahwa dirinya juga sedikit banyak memiliki kekurangan seperti orang 

tersebut lalu menyelidiki dirinya. dengan demikian, maka setiap 

malam dan siang ia akan selalu meninjau kembali semua 

perbuatannya, sehingga tidak satupun perbuatan nya terhindar dari 

perhatiannya.
60

 

Dalam proses pendidikan, kesalahan pendidikan anak usia awal 

akan berdampak negatif terhadap perkembangan anak di masa yang 

akan datang, untuk memperolah kualifikasi metode yang tepat guna, 

pemilihan metode harus didasarkan pada karakteristik perkembangan 

anak yang sesuai dengan periodesasi anak itu. Jadi, yang dimaksud 

dengan metode adalah cara kerja yang bersistem dan digunakan untuk 

menuntun dan membimbing anak untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter, khususnya 

pendidikan yang mengutamakan karakter pribadi muslim maka 

diperlukan metode yang dapat mengantarkan anak kearah tujuan 

pendidikan Islam.
61
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Metode yang mampu membentuk pribadi anak menjadi 

manusia yang cerdas secara spiritual, cerdas secara emosional dan 

sosial, cerdas secara intelektual, cerdas secara kinestetis, baik dan 

bermoral menjadi warga negara dan masyarakat yang baik dan 

bertanggung jawab 
62

. Pendidikan yang mengakarkan pada konteks 

karakter akan mampu menjiwai dan mengarahkan sekolah pada 

penghayatan pendidikan karakter, untuk itu dalam mencapai 

pertumbuhan integral dalam pendidikan karakter perlu dipertimbangkan 

berbagai macam metode yang membantu mencapai idealisme dan 

tujuan pendidikan karakter.
63

 

Pembentukan kepribadian  anak yang mempunyai akhlak yang 

mulia dan etika terhadap sesama, dibutuhkan adanya sebuah strategi 

yang dilakukan baik dalam penggunaan metode yang tepat, sehingga 

tujuan tersebut tercapai dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut 

maka metode merupakan hal yang tepat digunakan dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Dalam pendidikan Islam juga tidak terlepas 

dengan yang namanya metode. Tujuan dan manfaat pendidikan akhlak 

diatas yang sangat mulia itu pada intinya membentuk manusia yang 

memiliki budi pekerti baik melalui pemahaman pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak dibutuhkan 

adanya metode yang tepat, guna menghantar tercapainya tujuan 

pendidikan akhlak yang dicitacitakan.
64

 Metode pendidikan akhlak 

yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:  

1) Metode Keteladanan (Uswah al- Hasanah) 

Melalui keteladanan para orang tua, pendidik atau da‟i 

dapat memberi contoh atau teladan bagaimana cara berbicara, 

bersikap, beribadah dan sebagainya. Ahmad Tafsir menyebutkan 
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bahwa secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan 

tokoh teladan dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan, taqlid 

(meniru) adalah salah satu sifat pembawaan manusia.  

Metode ini cocok jika digunakan pada peserta didik 

terutama pada anak-anak dan juga remaja, sehingga ia dapat 

meniru perilaku dan tingkah laku yang ditiru (pendidik). Oleh 

karena itu, pendidik sebagai orang yang diimitasikan harus dapat 

menjadi uswah hasanah (teladan baik) bagi peserta didiknya. 

Karena anak dan remaja mudah meniru perilaku orang lain tanpa 

memilih mana perbuatan yang baik dan buruk. Di samping itu, 

pendidik hendaknya tidak hanya memerintah atau memberi 

pengetahuan yang bersifat teoritis belaka, namun ia harus mampu 

menjadi panutan bagi peserta didiknya, sehingga peserta didik 

dapat mengikutinya tanpa merasakan adanya unsur paksaan.
65

 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan 

dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. 

Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik dalam pandangan 

anak, yang tindak tanduk dan sopan santunnya, disadari atau 

tidak, akan ditiru oleh mereka.  Bahkan bentuk perkataan, 

perbuatan dan tingkah lakunya akan senantiasa tertanam dalam 

kepribadian anak.
66

 

Oleh  karena itu,  masalah keteladanan  menjadi  faktor 

penting dalam menentukan baik buruknya anak. Jika pendidik 

jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan 

diri dari perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak 

akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, 
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berani dan menjauhkan  diri  dari  perbuatan-perbuatan yang 

bertentangan dengan agama. Begitu pula sebaliknya jika pendidik 

adalah seorang yang pembohong, pengkhianant, orang yang kikir, 

penakut, dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, 

khianat, durhaka, kikir, penakut, dan hina. 

Allah juga telah meletakkan dalam pribadi Muhammad 

Saw. satu bentuk yang sempurna bagi metode Islami, agar menjadi 

gambaran yang hidup dan abadi bagi generasi-generasi umat 

selanjutnya dalam kesempurnaan akhlaq dan universalitas 

keagungannya. 

2) Metode Pemberian Hadiah (reward) dan Hukuman (punishment) 

Metode pemberian hadiah (reward) ini tujuannya 

memberikan apresiasi kepada peserta didik karena telah melakukan 

tugas dengan baik, dari apresiasi tersebut diharapkan peserta didik 

dapat mempertahankan dan melakukannya lagi serta harapan untuk 

melakukan kebajikan.  

Agama Islam memberi arahan dalam memberi hukuman 

terhadap anak atau peserta didik hendaknya memperhatikan hal-hal 

berikut : 1) Jangan menghukum ketika marah. Karena ketika marah 

akan lebih bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu syaithaniyah. 

2) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau 

orang yang dihukum. 3) Jangan sampai merendahkan derajat dan 

martabat, misalnya dengan menghina dan mencaci maki di depan 

umum. 4) Jangan menyakiti secara fisik . 5) Bertujuan merubah 

perilaku yang kurang baik atau tidak baik. 

Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku 

buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang 

baik sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku 

mereka.  
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Hukuman ta‟zir itu berbeda-beda, sesuai dengan usia, 

kultur, dan kedudukannya. Sebagian orang cukup dengan diberi 

nasihat yang lembut. Sebagian lagi cukup dengan diberi kecaman, 

dan sebagian lain tidak cukup hanya dengan tongkat, dan sebagian 

lain tidak juga meninggalkan kejahatan kecuali dengan  kurungan.  

Dibawah ini metode yang  dipakai  Islam dalam upaya memberikan 

hukuman kepada anak: 

a) Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan anak 

b) Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman 

c) Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara 

bertahap, dari  yang  paling  ringan  hingga  yang  paling keras. 

Tetapi ketika Islam menetapkan hukuman dengan pukulan, 

Islam memberikan batasan dan persyaratan, sehingga pukulan tidak 

keluar dari maksud pendidikan, yaitu untuk memperbaiki dan 

membuat jera
67

. Adapun persyaratan memberikan hukuman 

pukulan adalah sebagai berikut: 

a) Pendidik tidak terburu menggunakan metode pukulan, kecuali 

setelah menggunakan semua metode lembut, yang mendidik 

dan membuat jera. 

b) Pendidik  tidak  memukul  ketika  dalam  keadaan  sangat 

marah,  karena  dikhawatirkan  menimbulkan  bahaya terhadap 

anak. 

c) Ketika memukul hendaknya menghindari anggota badan yang 

peka, seperti kepala, muka, dada dan perut. 

d) Pukulan untuk hukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan 

tidak menyakiti, pada kedua tangan atau kaki dengan tongkat 

yang tidak besar. 

e) Tidak memukul anak, sebelum ia berusia sepuluh tahun. 
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f) Jika kesalahan anak adalah yang  pertama  kali  maka 

hendaknya ia diberi kesempatan untuk bertaubat dari perbuatan  

yang  telah dila kukan, memberi kesempatan untuk minta maaf, 

dan diberi kelapangan untuk didekati seorang penengah, tanpa 

memberi huku man, tetapi mengambil janji untuk tidak 

mengulangi kesala hannya itu. 

g) Pendidik hendaknya memukul anak dengan tangannya sendiri 

dan tidak menyerahkan kepada saudara-saudaranya atau teman-

temannya. Sehingga tidak timbul api kebencian dan kedengkian 

diantara mereka. 

h) Jika  anak  sudah  menginjak  usia  dewasa  dan  pendidik 

melihat  bahwa  pukulannya  itu  tidak  membuatnya  jera, 

maka  ia  boleh  menambah  atau  mengulanginya  sampai anak 

itu menjadi baik.
68

 

3) Metode Nasihat 

Nasihat dimaksud disini adalah memberikan arahan dan 

bimbingan kepada peserta didik yang melakukan kesalahan dan 

bagi siswa yang tidak melakukan kesalahan agar selalu berjalan 

dengan baik sesuai dengan tuntunan yang ada69. Nasehat Termasuk  

metode pendidikan yang cukup berhasil dalam pembentukan akidah 

anak dan mempersiapkannya baik secara moral, emosional maupun 

sosial adalah pendidikan dengan petuah dan memberikan nasihat-

nasihat kepadanya. Karena nasihat dan petuah memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak kesadaran  akan 

hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat 

yang luhur, menghiasinya dengan akhlaq yang mulia, membeka 

linya dengan prinsip-prinsip Islam.70 Tidak  seorang  pun  yang  
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menyangkal, bahwa petuah yang tulus dan nasihat yang 

berpengaruh, jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal 

yang jernih dan berpikir, maka dengan cepat mendapat respon 

yang baik dan  meninggalkan bekas yang sangat dalam.
71

 

Menurut pendapat Abdullah Nashih Ulwan, metode Al-

Qur‟an dalam menyajikan nasihat dan pengajaran mempunyai ciri 

tersendiri, seperti tampak di bawah ini : 

a) Seruan yang menyenangkan, seraya dibarengi dengan 

kelembutan atau upaya penolakan. 

b) Metode cerita disertai dengan perumpamaan yang mengandung 

pela jaran dan nasihat. 

c) Metode wasiat dan nasihat. 

4) Metode Perhatian 

Perhatian yang dimaksud disini adalah kebiasaan guru 

kepada muridnya untuk memberikan pujian dan sanjungan 

terhadap apa yang dilakukan oleh anak didik. Upaya ini dilakukan 

agar anak didik semakin semangat dalam belajar dan menanamkan 

sifat-sifat yang baik dalam kehidupannya, seperti “anak ibu pintar”, 

“anak ibu anak soleh” dan “anak ibu hebat” 
72

.  

Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah 

senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 

perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan 

memperhatikan kesiapan mental dan sosial, di samping selalu 

bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan 

ilmiyahnya. Sudah barang tentu, bahwa pendidikan semacam ini 

merupakan modal dasar yang dianggap paling kokoh dalam 

pembentukan manusia seutuhnya yang sempurna, yang menunaikan 

hak setiap orang yang memilikinya dalam kehidupan dan 
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termotivasi untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajiban 

secara sempurna. Melalui upaya tersebut akan tercipta muslim 

hakiki, sebagai batu pertama untuk membangun pondasi Islam yang 

kokoh. Sudah menjadi kesepakatan, bahwa memperhatikan dan 

mengawasi anak yang dilakukan oleh pendidik, adalah asas 

pendidikan yang paling utama. Mengingat anak akan senantiasa 

terletak di bawah perhatian dan pengawasan pendidikan jika 

pendidik selalu memperhatikan terhadap segala gerak gerik, 

ucapan,  perbuatan  dan orientasinya.
73

    

Dan Jika melihat tentang sesuatu yang baik, dihormati, 

maka doronglah sang anak untuk melakukannya. Dan jika melihat 

sesuatu yang jahat, cegahlah mereka, berilah peringatan dan 

jelaskanlah akibat yang membinasakan dan membahayakan. Jika 

pendidik melalaikan anak didiknya, sudah barang tentu anak didik 

akan menyeleweng dan terjerumus ke jurang kehancuran dan 

kebinasaan. 

5) Metode Pembiasaan  

Membiasakan suatu amal atau perbuatan menjadi perhatian 

para guru zaman sekarang. Sejak kecil anak-anak dibentuk menuju 

pola tertentu dengan mempraktikkan amal perbuatan yang 

mendukung tujuan pendidikan.  

Dalam pendidikan, metode ini dapat dilakukan dengan cara 

pendidik membiasakan peserta didik untuk hidup bersih, rukun, 

tolong menolong, berkata sopan, jujur, menghormati orang lain dan 

lain-lain. Sehingga dengan digunakannya metode pembiasaan 

dalam pembentukan akhlak dengan berbagai macam akhlak yang 

telah diajarkan akan terpatri dalam diri peserta didik serta menjadi 

bagian yang tak terpisahkan sebagaimana pendapat Al-Ghazali 

seperti dikutip oleh Tamyiz Burhanuddin dalam bukunya “Akhlak 
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Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak” bahwa sesungguhnya 

akhlak menjadi kuat dengan seringnya dilakukan perbuatan sesuai 

dengannya, disertai ketaatan dan keyakinan bahwa apa yang 

dilakukan adalah baik dan diridhai. 

Seorang pendidik haruslah mengerjakan pembiasaan 

dengan prinsip-prinsip kebaikan, harapan nantinya menjadi 

pelajaran bagi peserta didik, karena apabila ia membiasakan 

sesuatu yang baik, maka peserta didik akan terbiasa juga.
74

 

Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. 

Contoh kegiatan ini adalah berbaris masuk ruang kelas untuk 

mengajarkan budaya antri, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, 

mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain, dan 

membersihkan ruang kelas tempat belajar.75 Dan tidak ada yang 

menyangkal, bahwa anak akan tumbuh dengan iman yang benar, 

berhiaskan diri dengan etika Islamy, bahkan sampai pada puncak 

nilai-nilai spiritual yang tinggi, dan kepribadian  yang  utama,  jika  

ia  hidup  dengan  dibekali dua faktor: pendidikan Islami yang 

utama dan lingkungan yang baik.  

Selanjutnya, untuk strategi pengintegrasian pembelajaran 

moral ke dalam kegiatan yang diprogramkan, dapat direncanakan 

oleh guru melalui berbagai kegiatan seperti: bakti sosial, kegiatan 

cinta lingkungan, kunjungan sosial ke panti jompo atau yayasan 

yatim piatu atau yayasan anak cacat. Kegiatan ini penting 

dilakukan guna memberikan pengalaman langsung serta 

pemahaman dan penghayatan nyata atas prinsip-prinsip moral yang 

telah ditanamkan guru kepada peserta didik.  
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Realitas antara apa yang diajarkan guru kepada peserta 

didik di sekolah dengan apa yang diajarkan oleh orang tua di 

rumah, sering kali kontra produktif atau terjadi benturan nilai. 

Untuk itu agar proses pembelajaran moral di sekolah dapat berjalan 

secara optimal dan efektif, pihak sekolah perlu membangun 

komunikasi dan kerjasama dengan orang tua murid berkenaan 

dengan berbagai kegiatan dan program pembelajaran moral yang 

telah dirumuskan atau direncanakan oleh sekolah. Tujuannya ialah 

agar terjadi singkronisasi nilai-nilai pembelajaran moral yang di 

ajarkan di sekolah dengan apa yang ajarkan orang tua di rumah. 

Selain itu, agar pembelajaran moral di sekolah dan di rumah dapat 

berjalan searah, sebaiknya bila memungkinkan orang tua murid 

hendaknya juga dilibatkan dalam proses identifikasi kebutuhan 

program pembelajaran moral di sekolah.
76

 

Orang tua murid yang terlibat dalam proses perencanaan 

program pembelajaran moral di sekolah, diharapkan orang tua 

murid tidak hanya menyerahkan proses pembelajaran moral anak-

anak mereka kepada pihak sekolah, tetapi juga dapat ikut serta 

mengambil tanggung jawab dalam proses pembelajaran moral 

anak-anak mereka di keluarga.
77

   

6) Metode Demonstrasi  

Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian 

informasi dapat diartikan sebagai upya peragaan atau pertunjukan 

tentang cara melakukan atau mengerjakan sesuatu. Metode 

demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 

barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, 

baik secara langsung maupun menggunakan media pengajaran 

yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 
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disajikan. Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan mempertunjukkan kepada siswa suatu proses atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, 

yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Kata lain dari metode 

demonstrasi adalah memberikan variasi dalam cara-cara guru 

mengajar dengan menunjukkan bahan yang diajarkan secara nyata 

baik dalam bentuk benda asli maupun tiruan sehingga siswa-siswi 

dapat mengamati dengan jelas dan pelajaran lebih tertuju untuk 

mencapai hasil yang dinginkan. 78 

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang 

mengguna kan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memeperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada 

anak didik. Pengertian metode demonstrasi yang lain adalah cara 

belajar dengan cara mempergakan atau mempertunjukan sesuatu 

dihadapan murid, dengan menggunakan alat atau media tertentu 

yang dilaksanakan didalam kelas atau diliuar kelas, dapat dipahami 

bahwa metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang 

digunakan guru untuk memperagkan serta memeperlihatkan suatu 

proses sesuai materi yang diajarkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung yang diikuti oleh murid agar pengetahuan dan 

ketrampilan yang diajarkan dapat dipahami dan dikuasai oleh 

murid.
79

 Jadi metode demonstrasi yaitu sebuah cara yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar dengan cara 

memperlihatkan peragakan sesuatu/kegiatan baik langsung maupun 

menggunakan peraga. Khusus pada pembahsan ini yaitu 

memperagakan tentang wudlu. Baik menggunakan metode visual 

maupun secara langsung. Sesuai dengan definisi metode 

demonstrasi yaitu memperlihatkan memeperagakan dan 
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memepraktikkan, maka tujuan demonstrasi yaitu anak dibimbing 

dan diarahkan untuk menggunakan mata dan telinga secara terpadu 

sebagai hasil dari pengamatan kedua indra itu dapat menambah 

penguasaan materi pelajaran yang diberikan. Penerapan tujuan 

metode demonstrasi lebih banyak digunakan untuk memeperjelas 

cara mengerjakan atau suatu proses ibadah, misalnya.
80

 

Misalnya, proses cara mengambil air wudhu, proses 

jalannya shalat dua rakaat dan sebagainya. Sedangkan metode 

aksperimen adalah metode pengajaran dimana Guru dan murid 

bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa 

yang diketahui, misalnya murid mengadakan eksperimen 

menyelenggarakan shalat Jum'at, merawat jenazah dan 

sebagainya.
81

 Metode demonsterasi dan eksperimen dilakukan:  

a) Apabila akan memberikan keterampilan tertentu.  

b) Untuk memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan 

bahasa dapat lebih terbatas. 

c) Untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu 

proses dengan penuh perhatian sebab membuat anak akan 

menarik.
82

  

Metode demonstrasi diharapkan  mampu memberikan nilai 

tambah dalam pembelajaran, dalam segi tingkat pemahaman siswa 

bisa meningkat dan jauh lebih baik sehingga para peserta didik 

nantinya mampu menerapkan dan mengamalkan materi yang 

dipahami dalam kehidupannya sehari-hari.
83 Keunggulan atau 

kelebihan metode demonstrasi; 
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a) Perhatian siswa lebih dapat dipusatkan pada pelajaran yang 

sedang diberikan.  

b) Kesalahan-kesalahan yang terjadi apabila pelajaran 

diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh 

konkret, dengan menghadirkan obyek sebenarnya.  

c) Konsep yang diterima siswa lebih mendalam sehingga lebih 

lama dalam jiwanya.  

d) Memberikan motivasi yang kuat pada siswa agar lebih giat 

belajar karena siswa dilibatkan dengan pelajaran. 

e) Siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman 

langsung serta dapat memperoleh kecakapan dapat menjawab 

semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa 

karena ikut serta berperan secara langsung.  

Kekurangan metode demonstrasi  

a) Memerlukan waktu yang cukup banyak  

b) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi 

kurang efesien.  

c) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli 

bahan-bahannya. 

d) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.  

e) Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstransi menjadi 

tidak efektif. 

f) Fasilitas kurang memadai  

Manfaat metode demonstrasi Manfaat metode demonstrasi 

adalah:  

a) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. 

b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari.  

c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih 

melekat dalam diri siswa. 
84
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Tujuan penerapan metode demonstrasi Pupuh Fathur 

Rochman mengemukakan bahwa tujuan penerapan metode 

demonstrasi adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan 

memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya 

sesuatu seperti:  

a) Mengajar siswa tentang suatu tindakan, proses atau prosedur 

keterampilan-keterampilan fisik dan motorik. Mengembangkan 

kemampuan pengamatan pendengaran dan penglihatan para 

siswa secara bersama-sama.  

b) Mengkonkritkan informasi yang disajikan kepada siswa. 

Dengan kata lain, metode demonstrasi dapat membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan belajar dan pemahaman pelajaran 

yang diajarkan oleh guru.
85

  

 Langkah-langkah penerapan metode demonstrasi Langkah-

langkah penerapan strategi pembelajaran dengan metode 

demontrasi sebagai berikut; 

a) Mempersiapkan peralatan dan bahan yang diperoleh untuk 

demonstrasi. 

b) Memberikan pengantar demontrasi untuk mempersiapkan 

siswa mengikuti demonstrasi yang berisikan pelajaran tentang 

prosedur dan instruksi keamanan. 

c) Memperagakan tindakan, proses, atau prosedur yang disertai 

penjelasan tentang prosedur, ilustrasi, dan pertanyaan.  

d) Untuk menghindari ketegangan, ciptakanlah suasana-suasana 

harmonis. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar 

metode berjalan efektif diantaranya:  

e) Guru harus menyusun tujuan pembelajaran dan kompetensi 

dasar. 
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f) Mempertimbangkan dengan seksama apakah dengan teknik 

yang akan dipakai sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi dasar yang telah dirumuskan.  

g) Mempertimbangkan pula jumlah siswa dalam kelas, apakah 

memberikan kesempatan untuk berdemostrasi.
86

 

h) Mengecek alat-alat demonstrasi tentang kondisi dan 

jumlahnya.
87

 

7) Metode Ceramah  

Metode ceramah yaitu penerangan dan penuturan secara 

lisan oleh guru terhadap siswa di kelas. Dengan kata lain dapat 

pula dimaksudkan, bahwa metode ceramah atau lecturing itu 

adalah suatu cara penyajian atau penyampaian informasi melalui 

penerangan dan penuturan secara lisan oleh pendidik terhadap 

peserta didiknya. 

Metode ini banyak sekali dipakai karena metode ini mudah 

dilaksanakan. Nabi Muhammad dalam memberikan pelajaran 

terhadap umatnya banyak mempergunakan metode ceramah, di 

samping metode yang lain. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Quran: 

ى وَمهكِنْ ثصَْدِيقَْ  ُّفْتََه ُولِِ اآَْمحَْابِۗ مَا كََنَ حَدِيثْاً ي ةٌ آِّ ملََدْ كََنَ فِِْ كصََصِهمِْ ػِبََْ

ُّلْمٌِوُْنِنَ  ِّلوَْنِمٍ ي ةً م ءٍ وَُٰٓدًى وَرَحَْْ يْ تيَْنَ يدََيهِْ وَثفَْصِيْلَ كُُِّ شََْ  الَذِ

 

Artinya: Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat 

pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. (Al-

Qur‟an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, melainkan 

merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, 

memerinci segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat 

bagi kaum yang beriman.
 88
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Metode pembelajaran yang paling populer di Indonesia 

bahkan dinegara-negara lainnya adalah metode ceramah. Metode 

ceramah adalah metode memberikan uraian atau penjelasan kepada 

sejumlah murid pada waktu dan tempat tertentu.  

Metode ini disebut juga dengan metode kuliah atau metode 

pidato.Dalam metode ini, yang perlu diperhatikan adalah, 

hendaknya ceramahyang diberikan oleh guru mudah dimengerti 

oleh siswanya, mudah diterima serta mampu menstimulasi 

pendengar (peserta didik) untuk melakukan hal-halyang baik dan 

benar dari isi ceramah yang diberikan guru tadi. Blight dalam 

Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Sekar ayu Aryani berpendapat 

bahwa sesuai dengan bukti penelitian yang dilakukan di Amerika 

Serikat.
89

 

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan 

pengajaran dimana cara menyampaikan pengertianpengertian 

materi pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan 

oleh Guru dalam kelas. Peranan Guru dan murid berbeda dalam 

metode ceramah ini, yaitu posisi Guru disini dalam penuturan dan 

menerangkan secara aktif, sedangkan murid hanya mendengarkan 

dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan tentang pokok 

persoalan yang diterangkan oleh Guru. Dan dalam metode ini 

peran yang utama adalah Guru.
90

 Setiap metode mengajar ada 

kekurangan dan kelebihan, tetapi yang terpenting sebagai seorang 

guru adalah metode mengajar manapun yang akan digunakan harus 

jelas dahulu tujuan yang akan dicapai bahan yang akan diajarkan, 

serta jenis kegiatan belajar siswa yang diinginkan.
91
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Metode ceramah ini termasuk metode yang paling banyak 

digunakan digunakan karena biaya murah dan mudah dilakukan, 

memungkinkan banyak materi yang disampaikan, adannya 

kesempatan bagi guru untuk menekankan bagian yang penting, dan 

pengaturan kelas dapat dilakukan secara sederhana. Mengajar 

dengan metode ceramah berarti memberikan suatu informasi 

melalui pendengaran siswa, siswa dapat memahami apa yang 

disampaikan oleh guru dengan cara mendengarkan apa yang telah 

guru ucapkan. 
92

 

Proses pembelajaran disekolah, tujuan metode ceramah 

adalah menyampaikan bahan yang bersifat informasi (konsep, 

pengertian, prinsip- prinsip) yang banyak serta luas. Menurut 

Abdul Majid secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk:  

a) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk 

ceramah yaitu bahan tulisan peserta didik sehingga pesertadidik 

dapat belajar melalui bahan tertulis hasil ceramah.  

b) Menyajikan garis-garis besar isi pelajaran dan permasalahan yang 

terdapat dalam isi pelajaran  

c) Merangsang peserta didik untuk belajar mendiri dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu melalui pemerkayaan belajar  

d) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan 

secara gamblang.  

Dalam hal ini Roestiyah NK menjelaskan teknik berceramah 

mempunyai keunggulan pula seperti yang kita lihat bahwa guru 

akan lebih mudah mengawasi ketertiban siswa dalam 

mendengarkan pelajaran, disebabkan mereka melakukan kegiatan 

yang sama. Bagi guru juga ringan, karena perhatiannya tidak 

terbagi-bagi atau terpecah-pecah.
93
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Teknik pengajaran melalui model ceramah dari dahulu 

sampai sekarang masih berjalan dan paling banyak digunakan, 

namun usaha-usaha peningkatan teknik pengajaran tersebut tetap 

berjalan terus, namun ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam 

menggunakan model ceramah yakni ada kelemahan yang perlu 

dipaparkan. 

8) Metode Tanya Jawab  

Istilah metode mengajar terdiri dari dua kata yaitu 

“metode” dan “ mengajar”. Metode berasal dari dua perkataan 

yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui”, dan hodos berarti 

“jalan atau cara”.
94

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

“metode” adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud”.
95

  Maka metode dapat diartikan sebagai jalan 

atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. 

Beberapa pengertian metode menurut beberapa ahli.  

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi 

Pendidikan dengan Pendekatan Baru” adalah bahwa Metode secara 

harfiah berarti cara. Dalam pemakian yang umum, metode 

diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara-cara 

melakukan kegiatan dengan menggunakan fakta dan konsep-

konsep secara sistematis”.
96

 

Menurut Muzayyin Arifin, “Pengertian metode adalah cara, 

bukan langkah atau prosedur. Kata prosedur lebih bersifa teknis 

administrative atau taksonomis. Seolah-olah mendidik atau 

mengajar hanya diartikan cara mengandung implikasi 

mempengaruhi. Maka saling ketergantungan antara pendidik dan 
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anak didik di dalam proses kebersamaan menuju kearah tujuan 

tertentu”. Poerwadarminta, “Metode adalah “cara” yang telah 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud”. 

Kesimpulan dari pengertian-pengertian di atas yaitu bahwa metode 

secara umum adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan 

sesuatu hal, seperti menyampaikan mata pelajaran.  

Merujuk dari beberapa pengertian para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara atau jalan yang 

teratur dan terencana yang dipergunakan seorang pendidik dalam 

menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran kepada peserta 

didik agar tujuan pembelajaran yang ditentukan dapat tercapai 

dengan disertai perubahan tingkah laku pada peserta didik 

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan 

pengajaran dimana Guru bertanya sedangkan murid-murid 

menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya. Metode 

Tanya jawab dilakukan:  

a) Sebagai ulangan pelajaran yang telah diberikan. 

b) Sebagai selingan dalam pembicaraan.  

c) Untuk merangsang anak didik agar perhatiannya tercurah 

kepada masalah yang sedang dibicarakan.  

Metode tanya jawab termasuk metode yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Bertanya memiliki peranan 

penting dalam kegiatan belajar mengajar.
97

 Pertanyaan yang 

tersusun dengan baik dan tehnik pengajuan yang tepat akan 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 

membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap 

permasalahan yang sedang dibicarakan, mengembangkan pola 

berpikir dan belajar aktif siswa dan memusatkan perhatian murid 
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terhadap masalah yang sedang dibahas. Dalam sejarah 

perkembangan islam pun dikenal metode Tanya jawab, karena 

metode ini sering dipakai oleh para Nabi SAW dan Rasul Allah 

dalam mengajarkan ajaran yang dibawanya kepada umatnya. 

Metode ini termasuk metode yang paling tua disamping metode 

ceramah, namun efektifitasnya lebih besar daripda metode lain. 

Karena, dengan metode Tanya jawab, pengertian dan pemahaman 

dapat diperoleh lebih mantab. Sehingga segala bentuk 

kesalahpahaman dan kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran 

dapat dihindari semaksimal mungkin.
98

  

Contoh pengguanaan metode tanya jawab yang pernah 

digunakan oleh malaikat jibril bersama Nabi Muhammad dalam 

pengajaran agama islam kepada para sahabat. Jibril dengan 

menjelmakan dirinya sebagai seorang laki-laki, dating secara tiba-

tiba dan bertanya kepada Nabi Muhammad tetang arti islam, iman, 

ihsan dan tentang kapan terjadinya hari kiamat, dan kemudia 

pertanyaa-pertanyaan itu dijawab oleh nabi, jibril segera pergi dan 

menghilang. Atas dasar itu, Nabi menjelaskan kepada para sahabat 

: laki-laki itu tadi sesungguhnya Malaikat Jibril dating member 

pelajaran kapada manusia tentang ajaran mereka.
99

 

9) Metode Diskusi  

Diskusi ialah suatu proses yang melibatkan dua atau lebih 

individu yang berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan 

muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui 

cara tukar menukar informasi (information sharing), mempertahankan 

pendapat (self maintenance), atau pemecahan masalah (problem 
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solving). Menurut Yurmaini Maimudin, ”metode diskusi adalah 

suatu cara penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana 

pendidik memberikan kesempatan kepada para peserta didik/ 

kelompok peserta didik untuk mengadakan pembicaraan ilmiah 

guna mengumpulkan pendapat.  

Forum diskusi dapat diikuti oleh semua peserta didik 

didalam kelas, dapat pula dibentuk kelompok-kelompok yang lebih 

kecil. Yang perlu mendapatkan perhatian adalah hendaknya para 

peserta didik. dapat berpartisipasi secara aktif di dalam setiap 

forum diskusi.Semakin banyak peserta didik terlibat dan 

menyumbangkan pikirannya, semakin banyak pula yang dapat 

mereka pelajari, perlu diperhatikan masalah peranan pendidik. 

Terlalu banyak campur tangan dan main perintah dari pendidik 

niscaya peserta didik tidak akan dapat belajar banyak. Sebagai 

dasar metode diskusi dapat dilihat dalam al-Qur‟an dan perbuatan-

perbuatan Nabi sendiri21. Dalam AlQur‟an Allah SWT berfirman 

dalam surah Al-Nahl ayat 125: 

يةَِ وَجَادِمهْمُْ بِِمتَِِْ هَِِ اَحْسَنُۗ اِنَ  ِّمَ بِِمحِْكْۡةَِ وَاممَْوْنِغِظَةِ امحَْس َ اُدْعُ اِلِه سَخِيْلِ رَت

 ػْلََُّ تِمَنْ ضَلَ غَنْ سَخِيْلِِٖ وَُٰٓوَنِ اَػْلََُّ بِِممُْهْخَدِينَْ رَتمََ ُٰٓوَنِ اَ 

Artinya:  Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah) 

dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan 

cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk. 100
 

 

Menurut tafsiran ayat ini, ada tiga metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran, salah satunya yaitu Al- Mujadalah. 

Almujadalah merupakan masdar dari jadala yang berarti berdebat. 

Metode Mujadalah sama dengan Mudhakarah atau debat atau 
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diskusi. Penggunaan metode Mujadalah dalam pembelajaran 

mestilah berhati hati tidak boleh melanggar etika, menghujat, dan 

menghina atau merendahkan lawan berdebat. Al-Qur‟an 

menggambarkan agar bermujadalah dengan billati hiya ahsan 

(dengan yang lebih baik).
101

 

Merupakan suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan 

masalah untuk mengambil kesimpulan. Diskusi selalu diarahkan 

kepada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam 

pendapat, dan akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat 

diterima oleh anggota dalam kelompokya. Dalam diskusi ini yang 

perlu diperhatikan adalah apakah setiap anak sudah mau 

mengemukakan pendapatnya, apakah setiap anak sudah dapat 

menjaga dan mematuhi etika dalam berbicara dan sebagainya. 

Barulah diperhatikan apakah pembicaraannya memberikan 

kemungkinan memecahkan persoalan diskusi.
102

 Langkah-langkah 

dalam penerapan diskusi antara lain,adalah:  

a) Pemilihan topik yang akan didiskusikan dilakukan oleh guru 

secara bersama-sama dengan siswa atau oleh siswa itu sendiri 

dengan mengacu pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

kemampuan siswa, dan latar belakang siswa Membentuk 

kelompok-kelompok diskusi yang terdiri dari 4-6 orang setiap 

kelompok dan dipimpin seorang ketua kelompok dan notulis.  

b) Pembentukan kelompok secara acak, atau dengan 

memperhatikan minat dan latar belakang siswa.  

c) Siswa melakukan diskusi dalam masing-masing kelompok, 

sedang guru memperhatikan dan memberikan bimbingan 

bilamana diperlukan.  
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d) Hasil diskusi dilaporkan dengan dipresentasikan oleh masing-

masing kelompok dalam diskusi panel dan ditanggapi. 

Metode diskusi di dalam proses pembelajaran memiliki 

berbagai macam bentuknya. Ramayulis mengungkapkan di dalam 

bukunya bebrapa bentuk diskusi di dalam kgiatan belajar mengajar 

tersebut diantaranya, yaitu:  

a) The social problem meeting Peserta didik berbincang-bincang 

memecahkan masalah sosial di kelasnya atau di sekolahnya 

dengan harapan bahwa setisp peserta didikakan merasa 

“terpanggil” untuk mempelajari dan bertingkah laku sesuai 

dengan kaidah-kaidah yang berlaku, seperti misalnya hubungan 

antar peserta didik, hubungan peserta didik dengan guru atau 

personal sekolah lainnya, peraturan-peraturan di kelas atau 

sekolah, hak-hak dan kewajiban peserta didik. 

b) The open-ended meeting Peserta didik berbincang-bincang 

mengenai masalah apa saja yang berhubungan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, dengan kehidupan mereka di 

sekolah, dengans egala sesuatu yang terjadi di lingkungan 

sekitar mereka.  

c) The educational-dignosis meeting Peserta didik berbincang-

bincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud untuk 

saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran yang 

telah diterimanya agar masing-masing anggota memperoleh 

pemahaman yang lebih baik.
103

 

Diskusi kelompok atau diskusi kelas dapat memberikan 

sumbangan yang berharga terhadap belajar peserta didik, adapun 

manfaat dari metode diskusi adalah sebagai berikut:  
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a) Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan keputusan 

yang lebih baik ketimbang ia memutuskan sendiri, karena 

terdapat berbagai sumbangan pikiran dari peserta lainnya yang 

dikemukakan dari berbagai sudut pandang.  

b) Mereka tidak terjebak kepada jalan pikirannya sendiri yang 

kadang-kadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena 

dengan diskusi ia mempertimbangkan alasan-alasan orang lain, 

menerima berbagai pandangan dan secara hati-hati mengajukan 

pendapat dan pandangannya sendiri. 

c) Berbagai diskusi timbul dari percakapan guru dan peserta didik 

mengenai sesuatu kegiatan belajar yang akan mereka lakukan. 

Bila kelompok kelas itu ikut serta membicarakan dengan baik, 

maka segala kegiatan belajar itu akan memperoleh dukungan 

bersama dari seluruh kelompok atau kelas sehingga dapat 

diharapkan hasil belajarnya akan lebih baik lagi. 
104

 

d) Diskusi kelompok atau kelas member motivasi terhadap 

berpikir dan meningkatkan perhatian kelas terhadap apa-apa 

yang sedang mereka pelajari, karena itu dapat membantu 

peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan guru dengan 

alasan-alasan yang memadai, bukan hanya sekedar jawaban 

“ya” atau “tidak” saja.
105

 

e) Diskusi juga membantu mendekatkan atau mengeratkan 

hubungan antara kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan 

derajat pengertian daripada anggota kelas, karena dari 

pembicaraan itu mereka berkesempatan menarik hal-hal atau 

pengertian-pengertian baru yang dibutuhkan.
106
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f) Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi dapat 

merupakan cara belajar yang menyenangkan dan merangsang 

pengalaman, karena dapat merupakan pelepasan ide-ide, uneg-

uneg dan pendalaman wawasan mengenai sesuatu, sehingga 

mengurangi ketegangan-ketegangan batin dan mendatangkan 

keputusan dalam mengembangkan kebersamaan kelompok 

social.
107

 

2. Pendidikan Karakter  

a. Pengertian Pendidikan Karakter  

Karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin “Charakter”, 

yang antara lain berarti watak, tabiat, Sedangkan secara istilah, 

karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana 

manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor 

kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, atau budi 

pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang.
108

 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Karakter dapat juga 

diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti, sehingga karakter 

bangsa identik dengan budi pekerti bangsa.   

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan 

berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah 

bangsa yang tidak atau kurang berakhlak  atau  tidak  memiliki  

standar norma dan  perilaku  yang baik. Dengan demikian, pendidikan 

karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami,  
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membentuk,  memupuk  nilai-nilai  etika,  baik  untuk  diri  sendiri 

maupun untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara 

keseluruhan
.109

 

Karakter menurut Hurlock  yaitu keselarasan individu dengan 

pola-pola kelompok sosial tempat individu itu hidup sebagai hasildari 

kontrol hati nurani terhadap tingkah laku individu. Dan komponen-

komponen karakter menurut Hurlock yaitu antara lain aspek 

kepribadian, standar moral dan ajaran moral, pertimbangan nilai,   

upaya  dan  keinginan   individu,   hati   nurani,   pola-pola kelompok, 

dan tingkah laku individu dan kelompok. Jadi, karakter berasal dari 

nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk 

perilaku anak itulah  yang  disebut  karakter.  Dapat  dikatakan  bahwa  

suatu  karakter  melekat dengan nilai dari perilaku tersebut, sehingga 

tidak ada perilaku yang tidak bebas dari nilai. Karakter yang kuat 

dibentuk oleh penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan 

buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman, 

membangkitkan rasa ingin yang sangat kuat dan bukan menyibukkan 

diri dengan pengetahuan.
110

 

Karakter merupakan istilah yang menunjuk pada aplikasi nilai 

nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku. Walaupun istilah karakter 

dapat menunjuk kepada karakter baik dan karakter buruk, namun 

dalam aplikasinya orang dikatakan berkarakter jika mengaplikasikan 

nilai-nilai kebaikan dalam perilakunya. 

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi yaitu sebuah 

usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 

kepadalingkungannya. Sedangkan menurut Fakry Gaffar, pendidikan 
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karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai- nilai kehidupan  

untuk ditumbuh kembangkan  dalam  kepribadian  seseorang sehingga 

menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Pendidikan karakter 

juga dapat dikatakan sebagai pendidikan untuk “membentuk” 

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya 

terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, 

jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, 

dan sebagainya. 

Russels Williams menggambarkan bahwa karakter adalah 

ibarat “otot, dimana “otot-otot” karakter akan menjadi lembek apabila 

tidak pernah dilatih, dan akan kuat dan kokoh apabila sering dipakai. 

Seperti seorang binaragawan yang terus menerus berlatih untuk 

membentuk ototnya, “otot-otot” karakter akan terbentuk dengan 

praktik latihan yang akhirnya akan menjadi sebuah kebiasaan.
111

 

Menurut Al-Ghazali, dalam bukunya yang berjudul “Akhlak 

Seorang  Muslim” disebutkan  bahwa  pendidikan  budi  pekerti  

adalah suatu kekuatan yang sanggup menjaga manusia dari perbuatan-

perbuatan yang rendah dan nista, serta  pendorong terhadap  perbuatan 

yang baik  dan mulia.
112

 

Abdullah Nasih Ulwan juga mengungkapkan beberapa macam 

pendidikan budipekerti atau karakter yang perlu dikembangkan dan 

ditanamkan kepada anak. Pendidikan tersebut berupa penanaman 

nilai-nilai kejujuran, keikhlasan, sopan santun, keteguhan aqidah, 

kesabaran, kedermawanan, kebersihan, persaudaraan, persatuan, 

pergaulan, kasih  sayang,  ilmu  dan  akal,  serta  mengenai  hal  yang 

berhubungan dengan manajemen waktu 
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Perbedaan akhlak dengan karakter yang dipahami oleh banyak 

pakar, akhlak dalam arti kondisi kejiwaan yang menjadikan 

pemiliknya melakukan sesuatu secara mudah, tanpa memaksakan diri, 

bahkan melakukannya secara otomatis, apa yang dilakukan bisa 

merupakan sesuatu yang baik, dan ketika itu ia dinilai menyandang 

akhlak karimah, mulia, teruji, dan bisa juga sebaliknya dan ketika ia 

dinilai menyandang akhlak yang buruk. seperti pandangan Ibnu 

Miskawih yang dikutip oleh Abuddin Nata, merupakan upaya ke arah 

terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong sacara spontan 

lahirnya perbuatan yang bernilai baik dari seseorang. 

Karakter bisa diartikan sebagai tabi‟at, watak, sifat-sifat 

kejiwaan, dengan kata lain, bahwa membangun karakter (character 

building) adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian 

rupa, sehingga berbentuk unik, menarik,  dan berbeda  atau  dapat  

dibedakan  dengan orang lain. Karakter dalam istilah sebagai sifat 

manusia pada umumnya, dimana manusia  mempunyai  banyak  sifat  

yang  tergantung  dari  faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah 

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang. Dalam kaitannya pendidikan 

akhlak, terlihat bahwa pendidikan karakter memiliki orientasi yang 

sama, yaitu pembentukan karakter. Perbedaan bahwa pendidikan 

akhlak terkesan timur dan islam, sedangkan pendidikan karakter 

terkesan barat dan sekuler.
113

 

Hal ini penting dikembangkan karena nilai-nilai karakter di 

atas tidak akan pernah lenyap diterpa oleh kemajuan zaman dan 

bahkan seseorang yang mempunyai  karakter  tersebut  akan  semakin  

dicari  oleh  orang  lain  dijadikan sebagai panutan. Berikut ini 
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merupakan nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta 

didik menurut Heritage Foundation dan tertuang dalam sembilan pilar 

karakter yang dicetuskan oleh Ratna Megawangi adalah : 

1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya. 

2) Kemandirian dan Tanggung jawab. 

3) Kejujuran/amanah, bijaksana. 

4) Hormat dan santun. 

5) Dermawan, suka menolong dan gotong royong. 

6) Percaya diri, kreatif dan pekerja keras. 

7) Keadilan dan kepemimpinan. 

8) Baik dan rendah hati. 

9) Toleransi, kedamaian dan kesatuan.114 

Sementara itu pendidikan karakter menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional yang merupakan hasil kajian empirik pusat 

kurikulum. Nilai-nilai yang bersumber dari agama, pancasila, budaya 

dan tujuan pendidikan nasional.
115 

(1) Religius; (2) Jujur; (3) 

Toleransi; (4) Disiplin; (5) Kerja keras; (6) Kreatif; (7) Mandiri; (8) 

Demokratis; (9) Rasa Ingin Tahu; (10) Semangat Kebangsaan; (11) 

Cinta Tanah Air; (12) Menghargai Prestasi; (13) Bersahabat/ 

Komunikatif; (14) Cinta Damai; (15) Gemar Membaca; (16) Peduli 

Lingkungan; (17) Peduli Sosial; (18) Tanggung Jawab.
116

 

Di samping itu pelaksanaannya juga harus memperhatikan K4 

(kesehatan, kebersihan, kerapian dan keamanan).
 
Pendidikan karakter 

memiliki sifat bidireksional  (dua arah)  dimana  arahannya  adalah  

anak mampu memiliki ketajaman intelektual dan integritas diri 

sebagai pribadi yang memiliki karakter kuat.
67

Ibnu Miskawaih  dalam 
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Educating for Character) menuturkan bahwa pendidikan karakter 

merupakan suatu ikhtiar yang secara sengaja untuk membuat 

seseorang memahami, peduli dan bertindak atas dasar nilai-nilai yang 

etis. Pendidikan karaktermerupakan pendidikan budi pekerti plus 

yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan 

(feeling), dan tindakan (action).
117

 

Menurut Ibnu Miskawaih bahwa tanpa ketiga aspek tersebut 

maka pendidikan karakter tidak akan efektif.
118

Menurut sejarah  

diungkapkan bahwa pendidikan karakter merupakan misi utama para 

nabi. Nabi Muhammad SAW sejak awal tugasnya mempunyai sesuatu 

pernyataan yang unik bahwa dirinya diutus untuk menyempurnakan 

akhlak (karakter).
119

 

Hal ini menunjukkan bahwa kedatangan Muhammad SAW ini 

mengindikasikan bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan 

utama bagi tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan 

peradaban. Pada sisi lain juga menunjukkan bahwa masing-masing 

manusia telah memiliki karakter tertentu, namun masih perlu diadakan 

pembinaan. 

b. Dasar Pendidkan karakter 

Dalam kaedah Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari 

etikaetika Islam. Sebagai usaha yang di identik dengan ajaran agama, 

pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan 

dengan pendidikan karakter di dunia barat. Perbedaan-perbedaan 

tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip- prinsip agama yang 

abadi, aturan dan hukum dalam memperkuat moralitas, perbedaan 

pemahaman tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral 

sebagai tujuan  pendidikan  moral,  dan  penekanan  pahala  di  akhirat  
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sebagai motivasi perilaku bermoral. Inti dari perbedaaan-perbedaan 

ini adalah keberadaan wahyu ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu 

pendidikan karakter dalam islam. Akibatnya, pendidikan karakter 

dalam Islam lebih sering dilakukan dengan cara doktriner dan 

dogmatis, tidak secara demokratis dan logis. Implementasi pendidikan 

karakter dalam Islam, tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah 

SAW.
120

  

Karakter tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam 

kehidupan manusia.  Menghadapi  fenomena  krisis  moral,  tuduhan  

seringkali  diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. 

Hal ini dikarenakan pendidikan berada pada barisan terdepan dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan secara moral 

memang harus berbuat demikian.
121

 

Pembinaan karakter dimulai dari individu, karena pada   

hakikatnya karakter itu memang individual, meskipun ia dapat berlaku 

dalam konteks yang tidak individual. Karenanya pembinaan karakter 

dimulai dari gerakan individual, yang kemudian diproyeksikan 

menyebar ke individu-idividu lainnya, lalu setelah jumlah individu 

yang tercerahkan secara karakter atau akhlak menjadi banyak, maka   

dengan sendirinya akan mewarnai  masyarakat.   Pembinaan   karakter 

selanjutnya dilakukan dalam lingkungan keluarga dan harus dilakukan 

sedini mungkin sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Melalui pembinaan karakter pada setiap individu 

dan keluarga akan tercipta peradaban masyarakat yang tentram dan 

sejahtera.
122
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Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan 

penting dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu 

kehidupan masyarakat. Sebagaimana  firman  Allah  SWT  di  dalam 

Al-Quran sebagai berikut, 

مأمُيكَرِ  
 
شَاۤءِ وَٱ مأفَحأ

 
َىىه غَنِ ٱ بَٰه وَينَۡأ مألُرأ

 
 ذِی ٱ

 
يخَاۤى

 
نِ وَا سَ ه حأ

 
آأ
 
لِ وَٱ مأؼَدأ

 
لَلَّ يبَٔأمُرُ تِب

 
نَ ٱ

 
ا

یِۚ يؼَِ  مأحَغأ
 
 ظُكُُأ مؼََلكَُُأ ثذََنرَُونَ                                                                     وَٱ

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran (Q.S.An-Nahl: 90).
123

 

 

Pendidikan karakter dalam Islam diperuntukkan bagi manusia 

yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan 

kebahagiaan semu. Karakter Islam adalah karakter yang benar-benar 

memelihara eksistensi manusia sebagai  makhlukterhormat  sesuai  

dengan  fitrahnya.
  
Islam  merupakan  agama yang sempurna, sehingga 

tiap ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu 

pula dengan pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar 

pendidikan karakter atau akhlak adalah al-Qur‟an dan al-Hadits, 

dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa di kembalikan 

kepada al-Qur‟an dan al-Hadits.  

c. Urgensi dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter saat ini menjadi wacana yang hangat di 

dunia pendidikan Indonesia. Munculnya gagasan pendidikan karakter 

tersebut bisa dimaklumi sebab dewasa ini telah terjadi fenomena sosial 

yang menunjukkan perilaku tidak berkarakter pada masyarakat 

Indonesia. Fenomena sosial yang memprihatinkan akhir-akhir ini 

muncul dalam bentuk banyaknya sosok individu manusia Indonesia 

yang pandai tapi tidak memiliki kepribadian (karakter). Banyak hakim 

tapi justru terjerat kasus hukum. Banyak politisi yang terlibat kasus 
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korupsi, banyak guru yang perilakunya tidak patut digugu dan ditiru. 

Bahkan, dewasa ini banyak tokoh yang bekerja di lembaga yang 

bergerak dalam bidang moral dan agama, tetapi perilakunya tidak 

sejalan dengan visi dan misi lembaga yang di tempatinya.
124

  

Memerhatikan situasi dan kondisi bangsa yang memprihatinkan 

tersebut, pemerintah mengambil inisiatif untuk memprioritaskan 

pembangunan karakter bangsa sebagai arus utama pembangunan 

nasional.
125

 Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas 

SDM karena kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Karaker yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia 

dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter 

seseorang. Menurut Freud kegagalan penanaman kepribadian yang 

baik di usia dini ini akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa 

dewasa kelak. Kesuksesan orang tua membimbing anaknya dalam 

mengatasi konflik kepribadian di usia dini sangat menentukan 

kesuksesan anak dalam kehidupan sosial di masa dewasanya kelak.
126

  

Menjadi pribadi yang berkarakter tidak dapat diperoleh secara 

otomatis, tetapi berkembang melalui proses panjang berkesinambungan 

dalam pembelajaran, pembiasaan, dan latihan.
127

 Di Indonesia, 

pendidikan karakter sebenarnya sudah lama diimplementasikan dalam 

pelajaran di sekolah-sekolah, khususnya dalam pendidikan agama, 

pemdidikan kewarganegaraan, dan sebagainya. Namun, implementasi 

pendidikan karakter itu masih terseok-seok dan belum optimal. Itu 

karena pendidikan karakter memerlukan sebuah pembiasaan.  
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Pembiasaan untuk berbuat baik, pembiasaan untuk berlaku 

jujur, kesatria, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu 

membiarkan lingkungannya kotor. Karakter tidak terbentuk secara 

instan seperti yang telah diungkapkan diatas, tetapi harus dilatih secara 

serius dan proporsional agar mencapai bentuk dan kekuatan yang 

ideal.
128

  

Keadaan saat ini pendidikan karakter sudah sangat mendesak 

untuk bisa di terapkan melalui adanya lembaga pendidikan, karena 

mengingat telah adanya bermacam-macam suatu bentuk perilaku ynag 

dapat dikatakan sebagai non edukatif, dan pada saat ini juga sudah 

semakin banyak menyerabah didalam suatu lembaga pendidikan, dapat 

diketahui seperti halnya melalui adanya fenomena maupun kejadian 

yang berupa adanya bentuk kekerasan, adanya bentuk pelecehan 

terhadap seksual, korupsi, adanya ganja yang sudah dijadikan sebagai 

bisnis lewat sekolah, serta adanya suatu wewenang yang dilakukan 

secara semena –mena,yang dapat terjadi disuatu kalangan sekolah. 

Dengan begitu, ketika tanpa adanya pendidikan karakter serta 

membiarkannya tanpa ada penanganan dan sudah tercampur aduk serta 

ambigu tanpa memperhatikan adanya sifat dan juga tanpa 

memperhatikan adanya kejernihan melalui adanya bentuk pemahaman 

terhadap suatu nilai – nilai moral, maka pada hal tersebut akan 

memberikan penghambatan kepada peserta didik. Untuk dapat 

mengambil adanya suatu bentuk keputusan yang dapat mempunyai 

terhadap landasan pada moral yang kuat.
129

  

Dengan begitu melalui adanya pendidikan karaakter senantiasa 

akan dapat memberikan melalui adanya bentuk perluasan terhadap 

wawasan maupun didalam bentuk pengetahuan untuk para peserta 

didik terhadap nilai nilai moral serta etis yang dapat menjadikan 

mereka supaya mempunyai bentuk kemampuan untuk dapat 
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mengambil suatu keputusan yang melalui adanya didalam keadaan 

moral sehingga akan dapat lebih dipertanggung jawabkan.
130

 Melalui 

dari konteks tersebut, maka dengan begitu, ketika didalam pendidikan 

karakter dapat diterapkan didalam sebuah lembaga pendidikan pada 

hal tersebut akan dapat menjadi suatu bentuk salah satu dari adanya 

pembudayaan dan juga pemanusiaan. 
131

 

Sehingga akan dapat menciptakan dengan adanya lingkungan 

kehidupan yang bisa saling menghargai didalam kehidupan manusia, 

saling menghargai juga atas adanya suatu keutuhan maupun berbagai 

bentuk keunikan dari ciptaan Tuhan, serta pada hal tersebut akan dapat 

menghasilkan pada sosok pribadi di setiap individu yang bisa 

mempunyai kemampuan terhadap intelektualnya dan juga terhadap 

moral yang lebih seimbang. Sehingga didalam kehidupan masyarakat 

akan lebih mempunyai rasa untuk bermanusiawi. Melalui adanya 

pendidikan karakter tidak hanya sekadar mempunyai dimensi 

integratif, didalam artian yang menguatkan terhadap adanya moral 

intelektual pada peserta didik supaya dapat menjadi pribadi yang kuat 

serta tahan uji terhadap dirinya.
132

  

Melainkan juga bersifat kuratif dengan secara personal ataupun 

sosial. di dalam pendidikan karakater ini akan dapat dijadikan sebagai 

bagian dari salah satu bentuk untuk dapat menyembuhkan terhadap 

penyakit sosial. Dengan begitu, adanya pendidikan karakter tersebut 

akan dapat menjadi adanya suatu bentuk solusi maupun jalan keluar 

untuk suatu proses menuju perbaikan di dalam kehidupan masyarakat. 

Melihat dari adanya keadaan didalam situasi sosial yang telah ada, 

pada hal ini dapat menjadikan suatu bentuk alasan utama supaya 
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pendidikan karakter dapat segera untuk dapat dilaksanakan didalam 

suatu lembaga pendidikan.
133

  

Pada pendidikan karakter ini semestinya tidak hanya berkaitan 

dengan adanya suatu proses pendidikan tunas muda yang mana sedang 

menempuh maupun mengenyam dimasa pembagunan didalam sekolah, 

akan tetapi juga berguna untuk disetiap pribadi individu didalam 

sebuah lembaga pendidikan, dikarenakan pada dasarnya dapat diketahui 

pada hal tersebut untuk dapat menjadikan individu yang bisa 

mempunyai rasa yang dapat bertanggung jawab didalam kehidupan 

masyarakat di dalam setiap pribadi individu semestinya mengembangkan 

terhadap adanya macam-macam potensi terhadap dirinya, yang paling 

utama menguatkan terhadap bentuk pemahaman terhadap moral yang 

nantinya akan menjadi bentuk panduan praktis bagi mereka didalam 

sebuah lembaga. Maka dari itu, didalam pendidikan karakter tidak 

hanya semata – mata hanya untuk memperhatikan terhadap individu- 

individu saja, akan tetapi juga senantiasa untuk dapat memperhatikan 

terhadap jalinan.
134

 

Adapun fungsi pendidikan karakter dapat dilihat dari tiga sudut 

pandang, antara lain:  

1) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi, yaitu pendidikan 

karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 

manusia dan warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati 

baik, dan berperilaku baik.  

2) Fungsi perbaikan dan penguatan, yaitu pendidikan karakter 

berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan 

pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi 

dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara 

dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan 

sejahtera.  
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3) Fungsi penyaring, yaitu pendidikan karakter berfungsi memilah 

budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 

bermartabat.
135

  

Sementara itu, menurut Draf Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

fungsi dan kegunaan pendidikan budi pekerti/karakter bagi peserta 

didik adalah sebagai berikut:  

1) Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan perilaku yang baik bagi 

peserta didik yang telah tertanam dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

2) Penyaluran, yaitu untuk membantu peserta didik yang memiliki 

bakat tertentu agar dapat berkembang dan bermanfaat secara 

optimal sesuai dengan budaya bangsa.  

3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan 

kelemahan peserta didik dalam perilaku sehari-hari.  

4) Pencegahan, yaitu mencegah perilaku negatif yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama dan budaya bangsa.  

5) Pembersih, yaitu untuk membersihkan diri dari penyakit hati 

seperti sombong, egois, iri, dengki, dan riya‟ agar anak didik 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan ajaran agama dan budaya 

bangsa.  

6) Penyaringan (filter), yaitu untuk menyaring budaya bangsa sendiri 

dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi 

pekerti.
136

 

d. Prinsip Pendidikan Karakter 

Karakter itu tidak dapat dikembangkan secara cepat, tetapi 

harus melewati suatu proses yang panjang, cermat, dan sistematis. 

Berdasarkan perspektif yang berkembang dalam sejarah pemikiran 

manusia, pendidikan karakter harus dilakukan berdasarkan tahap-tahap 
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perkembangan anak sejak usia dini sampai dewasa. Berdasarkan 

pemikiran psikolog Kohlberg (1992) dan ahli pendidikan dasar 

Marlene Lockheed (1990), terdapat empat tahap pendidikan karakter 

yang perlu dilakukan, yaitu a) tahap “pembiasaan” sebagai awal 

perkembangan karakter anak; b) tahap pemahaman dan penalaran 

terhadap nilai, sikap, perilaku, dan karakter siswa; c) tahap penerapan 

berbagai perilaku dan tindakan siswa dalam kenyataan sehari-hari; d) 

tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi dari para siswa melalui 

penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku yang telah mereka 

fahami dan lakukan dan bagaimana dampak kemanfaatannya dalam 

kehidupan baik untuk dirinya maupun untuk orang lain.  

Apabila seluruh tahap ini sudah dilalui, maka pengaruh 

pendidikan terhadap pembentukan karakter peserta didik akan 

berdampak secara berkelanjutan.
137

 Character Education Quality 

Standards merekomendasikan 11 prinsip untuk mewujudkan 

pendidikan karakter yang efektif, sebagai berikut:  

1) Mempromosiopkan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter;  

2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku;  

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif. 

4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian;  

5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

perilaku positif; 

6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 

menantang yang menghargai semua peserta didik, membengun 

karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses; 

7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik;  

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 

berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada 

nilai dasar yang sama;  
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9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 

membangun inisiatif pendidikan karakter;  

10) Mengfusikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 

dalam usaha membangun karakter;  

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-

guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 

peserta didik.
138

  

Sedangkan menurut Dasyim Budimansyah program pendidikan 

karakter di sekolah perlu dikembangkan dengan berlandaskan pada 

prinsipprinsip sebagai berikut:  

1) Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara 

berkelanjutan (kontinuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses 

pengembangan nilainilai karakter merupakan proses yang panjang, 

mulai sejak awal peserta didik masuk sekolah hingga mereka lulus 

sekolah pada suatu satuan pendidikan.  

2) Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata 

pelajaran (terintegrasi), melalui pengembangan diri, dan budaya 

suatu satuan pendidikan. Pembinaan karakter bangsa dilakukan 

dengan mengintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran, dalam 

kegiatan kulikuler mata pelajaran, sehingga semua mata pelajaran 

diarahkan pada pengembangan nilai-nilai karakter tersebut. 

Pengembangan nilai karakter juga dapat dilakukan dengan melalui 

pengembangan diri, baik melalui konseling maupun kegiatan ekstra 

kulikuler, seperti kegiatan kepramukaan dan lain sebagainya.  

3) Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk ilmu 

pengetahuan), jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata 

pelajaran. Kecuali bila dalam bentuk mata pelajaran agama (yang 

di dalamnya mengandung ajaran) maka tetap diajarkan dengan 

proses, pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan akhirnya 

membiasakan (habit). 
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4) Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif 

(active learning) dan menyenangkan (enjoy full learning). Proses 

ini menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter dilakukan oleh 

peserta didik bukan oleh guru. Sedangkan guru menerapkan prinsip 

“tut wuri handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukan oleh 

agama.
139

 

e. Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter 

Dalam melaksanakan pendidikan karakter itu ada beberapa 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada peserta didik di sekolah. 

Berdasarkan pada tujuan pendidikan nasional nilai-nilai karakter yang 

wajib ditanamkan pada peserta didik itu jumlahnya ada delapanbelas.  

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 

mengkaji, dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari. Berikut merupakan penjelasan tentang nilai-nilai karakter 

1) Religius 

Seseorang disebut religius ketika ia merasa perlu dan 

berusaha mendekatkan dirinya dengan Tuhan (sebagai 

penciptanya), dan patuh melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya. Moral dan etika dapat dipupuk dengan kegiatan religius. 

Kegiatan Religius yang dapat diajarkan kepada peserta didik di 

sekolah tersebut yang dapat dijadikan sebagai pembiasaan, yaitu: 

berdoa dan bersyukur, melaksanakan kegiatan di mushola / masjid, 

merayakan hari raya keagamaan sesuai dengan agamanya, dan 

mengadakan kegiatan keagamaan sesuai dengan agamanya.
140
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2) Jujur 

Kejujuran adalah menyatakan apa adanya, terbuka, 

konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan, dapat 

dipercaya (amanah), dan tidak curang. Berbicara kejujuran seperti 

halnya berbicara tentang keikhlasan dan kesabaran. Kata-kata 

tersebut mudah untuk diucapkan, tetapi dalam pelaksanaan 

praktiknya butuh kesadaran. Salah satu bentuk program yang dapat 

dilakukan oleh sekolah untuk menumbuhkan kejujuran pada 

peserta didik, yaitu dengan membuat kantin jujur.
141

  

Kantin jujur adalah ruang tempat menjual minuman dan 

makanan di sekolah kepada peserta didik dengan tujuan untuk 

melatih kejujuran para peserta didik dalam membayar makanan 

yang mereka ambil (beli). Hal ini kemudian menjadi salah satu 

indikator dalam menilai kejujuran dari siswa  

3) Toleransi 

Toleransi merupakan bentuk refleksi dari sikap hormat, 

yang ditunjukkan dengan sikap toleran kepada orang lain.
142

 Sikap 

tersebut muncul ketika ada sebuah perbedaan dengan orang lain 

yang seharusnya kita lakukan yaitu menghargai dan menghormati 

perbedaan tersebut. Toleransi dapat diartikan juga sebagai tindakan 

yang tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, menghormati 

orang lain yang berbeda dengannya, mengakui perbedaan dengan 

mengambil sikap positif. 

4) Disiplin 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan,dan atau ketertiban 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin membentuk diri 
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kita untuk tidak mudah putus asa terhadap apa yang telah diraih, 

dengan cara mengembangkan kemampuannya, bekerja dengan 

manajemen waktu yang bertujuan, dan menghasilkan sesuatu yang 

berarti bagi kehidupan.
143

 

5) Kerja Keras 

Kerja keras yaitu semangat dalam bekerja, semangat dalam 

belajar, dan tidak bermalas-malasan.
144

 Kerja keras merupakan 

perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Kerja keras juga dapat dikatakan sebagai 

semangat pantang menyerah diikuti dengan keyakinan yang kuat 

dan mantap untuk mencapai tujuan dan citacitanya.
145

 

6) Kreatif 

Kreatif adalah terampil mengerjakan sesuatu, menemukan 

cara praktis dalam menyelesaikan sesuatu, tidak selalu tergantung 

pada cara dan karya orang lain.
146

 Kreatif dapat didefinisikan 

sebagai cara berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7) Mandiri 

Mandiri adalah bekerja keras dalam belajar, melakukan 

pekerjaan atau tugas secara mandiri, tidak mau bergantung kepada 

orang lain. Mandiri ini menunjukkan suatu sikap dan perilaku yang 

tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 

tugas-tugas.
147

 

8) Demokratis 

Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

yang menilai secara sama hak dan kewajiban dirinya dan orang 
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lain.
148

 Sesuatu yang menunjukkan adanya demokratis yaitu 

menjamin tegaknya keadilan dan meyelenggarakan pergantian 

pemimpin secara teratur. 

9) Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu memang sudah semestinya tumbuh sebagai 

bagian karakter peserta didik. Dengan adanya rasa keingintahuan 

yang tinggi, seseorang peserta didik akan mempunyai keinginan 

untuk selalu belajar tanpa harus dipaksa dan tidak mudah dibodohi 

serta ditipu oleh informasi yang sesat.
149

 Sebalikanya ia akan 

bertanya, mencari tahu penjelasan di balik setiap fenomena yang 

terjadi 

10) Semangat Kebangsaan 

Semangat kebangsaan adalah suatu bentuk keterikatan 

kepada tanah air, adat istiadat leluhur, serta penguasa setempat 

yang menghiasi rakyat / warga setempat sejak lama.
150

 Semangat 

kebangsaan merupakan cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 

kepentingan pribadi dan kelompoknya 

 

11) Cinta Tanah Air 

Rasa cinta tanah air adalah rasa kebangsaan, rasa memiliki, 

rasa menghargai, rasa menghormati, dan loyalitas yang dimiliki 

oleh setiap individu pada Negara tempat tinggal yang tercermin 

dari perilaku membela tanah airnya, menjaga dan melindungi tanah 

airnya, rela berkorban demi kepentingan bangsa dan negaranya, 

mencintai adat atau budaya yang ada di negaranya dengan 

melestarikannya dan melestarikan alam dan lingkungan.
151
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12) Menghargai Prestasi 

Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

13) Bersahabat / Komunikatif 

Bersahabat/komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 

lain. Seperti kebiasaan untuk menyapa atau mengucapkan salam 

(bagi yang beragama Islam) ketika bertemu dengan peserta didik 

lainnya.
152

 

14) Cinta Damai 

Cinta damai adalah suatu sikap atau tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. Seperti lingkungan sekolah yang membiasakan perilaku 

warga yang antikekerasan terhadap sesame.
153

 

15) Gemar Membaca 

Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebaikan atau 

pengetahuan bagi dirinya. 

16) Peduli Lingkungan 

Peduli lingkungan adalah memelihara lingkungan sekitar 

sehingga selalu bersih dan rapi, tidak merusak lingkungan, dan 

memanfaatkan lahan kosong dengan ditanami tumbuh-tumbuhan.
154

 

17) Peduli Sosial 

Peduli sosial adalah sebuah tindakan, bukan hanya sebatas 

pemikiran atau perasaan, kata lainnya sebuah sikap yang selalu 
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memberi bantuan orang lain yang membutuhkan.
155

 Tindakan 

peduli tidak hanya tahu tentang sesuatu yang salah atau benar, tapi 

ada kemauan untuk melakukan gerakan sekecil apapun. Memiliki 

jiwa kepedulian sosial sangat penting bagi setiap manusia. 

18) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah mmenyelesaikan semua kewajiban, 

tidak suka menyalahkan oranglain, tidak lari dari tugas yang harus 

diselesaikan, berani mengambil resiko. Tanggung jawab maksudnya 

melakukan tugas dengan sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja 

yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, dan 

berdisiplin diri.
156

 

f. Metode Pendidikan Karakter 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas 

pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan 

kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, 

jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan 

tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. 

Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik 

(components of good characters) yaitu moral knowing (pengetahuan 

tentang moral), moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang 

moral, moral action atau perbuatan bermoral.  

Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah 

lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat 

memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) 

nilai-nilai kebajikan (moral).
157

 Adapun metode yang digunakan dalam 

proses pendidikan karakter para ahli memiliki pendapat yang 

bermacam-macam. Menurut Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad 
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Kadri dalam membentuk karakter anak, ada beberapa metode yang 

dapat digunakan oleh orang tua, diantaranya:
158

  

1) Komunikasi yang Baik 

Salah satu hal yang sangat penting dalam mendidik anak 

adalah komunikasi. Komunikasi yang baik sangat menentukan 

pendidikan anak. Orang tua sebaiknya dapat membangun sebuah 

komunikasi yang baik dan tepat dalam mendidik dan berinteraksi 

dengan anak. Tujuan komunikasi antara orang tua dengan anak 

dalam kaitannya dengan pengembangan karakter antara lain:  

a) membangun hubungan yang harmonis;  

b) membentuk suasana keterbukaan;  

c) membuat anak berani mengungkapkan permasalahannya;  

d) membuat anak menghormati orang tua;  

e) membantu anak menyelesaikan masalahnya;  

f) mengarahkan anak agar tidak salah dalam bertindak.  

Beberapa hal yang perlu dperhatikan untuk membangun 

komunikasi yang baik antara guru dengan peserta didik yaitu: 

membangun komunikasi dengan kata-kata dan bahasa yang baik, 

berkomunikasi dengan lemah lembut, jangan memberikan cap atau 

label negatif kepada peserta didik, memberikan pujian atas usaha 

peserta didik, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berbicara, dan meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan 

peserta didik.
159
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2) Menunjukkan Keteladanan  

Menunjukkan keteladanan adalah metode yang wajib 

dilakukan dalam membentuk karakter anak. Pendidik baik orang 

tua maupun guru harus menunjukkan perilaku yang sesuai dengan 

nasihat atau atribut karakter yang ingin dibentuk dalam diri anak. 

Menunjukkan keteladanan adalah metode yang wajib dilakukan 

dalam membentuk karakter peserta didik. Pendidik harus 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nasihat atau atribut 

karakter yang ingin dibentuk dalam diri peserta didik. Keteladanan 

dari guru sangat dibutuhkan dalam membentuk kepribadian anak 

sehingga menjadi muslim yang berkarakter. Keteladanan dalam 

pendidikan bisa dimulai dari panutan pendidik itu sendiri karena 

pendidik adalah penutan atau idola peserta didik dalam segala hal. 

3) Mendidik Anak dengan Kebiasaan  

Anak akan tumbuh menjadi pribadi yang beriman, memiliki 

akhlak islami, dan kepribadian muslim jika diberikan pendidikan 

islami dan hidup dalam lingkungan islami. Lingkungan islami akan 

menempa anak untuk terbiasa menjalankan perilaku islami. Oleh 

sebab itu, faktor yang paling utama dalam membentuk kebiasaan 

bagi seorang anak adalah dengan mencontoh kebiasaan yang 

dilakukan oleh orang tua, teman, dan anggota masyarakat yang 

dilihatnya.  

Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap, 

berlangsung secara otomatis, tidak direncanakan, ia merupakan 

hasil pelaziman yang berlangsung pada waktu yang lama atau 

sebagai reaksi khas yang diulangi berkali-kali.
160

 Faktor yang 

paling utama dalam membentuk kebiasaan bagi seorang peserta 

didik adalah dengan mencontohkan kebiasaan yang dilakukan oleh 

orang tua, teman, dan masyarakat yang dilihatnya. Kebiasaan baik 
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dalam Islami yang diterapkan pada peserta didik diharapkan agar 

terbiasa menjalankan perilaku Islami, baik, dan teratur dalam 

menjalani kehidupan.
161

  

Beberapa kebiasaan yang sebaiknya diterapkan dalam 

mendidik peserta didik, yaitu seperti: membiasakan untuk sholat 

bersama atau berjama‟ah, mebiasakan untuk berdoa sesuai dengan 

ajaran agamanya, membiasakan untuk disiplin dalam mematuhi 

peraturan yang diterapkan di rumah sekolah maupun masyarakat, 

dan lain-lain. Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam 

menanamkan kebiasaan dan membentuk karakter peseta didik, 

yaitu:  

a) menumbuhkan harapan yang baik dalam bertindak dan bertutur 

kata,  

b) memberikan nasihat dan teguran jika peserta didik 

menunjukkan perilaku dan tindakan yang menyimpang,  

c) mengupayakan terbentuknya lingkungan yang kondusif untuk 

pengem bangan karakter peserta didik terutama dengan 

menghindarkan dari narkoba, tindak kekerasan, dan tindak 

asusila,  

d) meningkatkan kemauan dan motivasi dalam melakukan hal-hal 

yang baik dengan memberikan pujian,  

e) mengarahkan untuk tidak mengulang tindakan yang jelek 

dengan memberikan teguran atau hukuman jika diperlukan. 

Guru atau pihak sekolah perlu membuat kesepakatan tentang 

hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh peserta didik.
162
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4) Mengambil Hikmah dari Sebuah Cerita 

Sampaikan kepada anak tentang kisah-kisah orang pada 

masa lalu dan konsekuensi dari sesuatu yang dilakukannya seperti 

cerita tentang orang yang tidak taat kepada Allah dan akibat yang 

mereka dapat.
163

 Pada umumnya anak kecil senang mendengarkan 

cerita, dongeng, sejarah, maupun jenis cerita lainnya. 

Mendengarkan cerita dapat meningkatkan daya imajinasi anak dan 

mengarahkan mereka untuk menyukai karakter tertentu. Orang tua 

harus membantu anak untuk menyimpulkan hikmah yang 

terkandung dalam setiap kisah yang diceritakan. 
164

 

Sedangkan menurut Amirulloh Syarbini, ada 5 metode yang 

dapat digunakan orang tua untuk membentuk karakter anak, yaitu: 

melalui pengajaran, pemberian motivasi, peneladanan, pembiasaan, 

dan penegakan aturan.
165 Dalam lingkup sekolah, pendidikan 

karakter dapat dilakukan dengan pengintegrasian dalam kegiatan 

sehari-hari. Pelaksanaan stategi ini dapat dilakukan dengan metode 

berikut:
166

 

a) Keteladanan/contoh Keteladanan dalam ruang lingkup sekolah 

dapat dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, atau staf 

administrasi yang dapat dijadikan sebagai model bagi peserta 

didik. Dalam hal ini, mereka berperan langsung sebagai contoh 

bagi peserta didik.  

b) Kegiatan Spontan  

Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru 

mengetahui adanya sikap atau perilaku peserta didik yang 
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kurang baik. Apabila guru mengetahui sikap atau perilaku 

peserta didik yang demikian, hendaknya secara spontan 

diberikan pengertian dan diberitahu bagaimana sikap atau 

perilaku yang baik.
167

  

c) Teguran  

Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan 

perilaku buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-

nilai yang baik sehingga guru dapat membantu mengubah 

tingkah laku mereka.  

d) Pengkondisian Lingkungan  

Suasana sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa, 

dengan penyediaan sarana fisik. Contohnya dengan penyediaan 

tempat sampat, jam dinding, slogan tentang budi pekerti, 

maupun tata tertib yang ditempatkan ditempat yang strategis.  

e) Kegiatan Rutin  

Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. 

Contohnya berdoa‟a sebelum dan sesudah kegiatan, 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang lain, dll.
168

 

3. Perbedaan Pendidikan Akhlak  dengan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter akan menciptakan manusia memiliki ciri khas 

pribadi sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan dalam sistem 

pendidikan disekolah atau lingkungannya. Maka nilai dan prinsip-prinsip 

yang ditanamkan dan diajarkan sangat berpengaruh terhadap hasil yang 

akan dicapai. Jika selama menjalani proses pendidikannya yang dididik 

adalah nilai kejujuran maka akan melekat pada diri anak didik kejujuran 

tersebut kapan dan dimana pun berada. Jika sejak dini dididik dengan 

keberanian maka dia pun akan muncul sebagai seorang pemberani di masa 
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yang akan datang.
169

 Bahkan jika dididik dengan hal-hal negatif sejak 

kecilnya maka akan mengakar juga pada diri anak nilai negatif tersebut 

dan sangat sulit untuk mengubahnya.
170

 Hasil dari proses yang dilakukan 

terhadap anak didik itulah yang akan menjadi karakter pribadinya dimana 

pun ia berada. Maka untuk itu perlu kita lihat karakter bagaimana yang 

akan ditanamkan kepada seluruh anak dan generasi muda di Indonesia ini. 

Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan menurut Indonesia Heritage 

Foundation (IHF).171 

Sistem Pendidikan karakter yang telah disusun dalam panduannya 

oleh Kementerian Pendidikan Nasional terdapat nilai-nilai yang akan 

membentuk karakter. Diantara lain ada 18 nilai: (1) Religius, (2) Jujur, (3) 

Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja Keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) 

Demokrasi, (9) Rasa ingin tahu, (10) Semangat kebangsaan, (11) Cinta 

tanah air, (12) Menghargai prestasi, (13) Bersahabat/ komunikatif, (14) 

Cinta damai, (15) Gemar membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli 

sosial, (18) Tanggung jawab. Dan disampaikan juga meskipun telah 

dirumuskan 18 nilai pembentuk karakter bangsa, namun satuan pendidikan 

dapat menentukan prioritas pengembangannya untuk melanjutkan nilai-

nilai prakondisi yang telah dikembangkan. Jadi sekolah masing-masing 

masih diberi kebebasan memilih nilai-nilai yang akan dikembangkan 

sesuai kondisi.
172

 

Serta menurut Doni Koesoema A ada 12 pilar keutamaan 

pendidikan karekter: (1) Penghargaan terhadap tubuh, (2) Transendental, 

(3) Keunggulan akademik, (4) Penguasaan diri, (5) Keberanian, (6) Cinta 
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kebenaran, (7) Trampil, (8) Demokratis, (9) Menghargai perbedaan, (10) 

Tanggung jawab, (11) Keadilan, (12) Integritas Moral.
173

 

Perumusan 18 nilai pembentuk karakter tersebut dapat kita lihat 

bahwa ada nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas utama. Diantaranya 

adalah jujur, toleransi, demokrasi, suka menolong, cinta kedamaian. 

Karena kondisi Negara Indonesia saat ini dengan rusaknya moral dan 

semakin parah. Maka nilai-nilai itu yang dianggap sangat dibutuhkan. Dan 

kesemuanya itu adalah nilai-nilai kemanusiaan (Humanis) yang lebih 

mengutamakan perlakuan baik terhadap sesama manusia. Karena tujuan 

dari pendidikan karakter adalah menjadi manusia yang baik. Perlu kita 

cermati bersama, bahwa nilai-nilai tersebut terlihat sangat baik dan sesuai 

dengan kemanusiaan. Tapi masih belum sepenuhnya bisa diterima oleh 

Islam dan masih harus dipertanyakan lebih mendalam.
174

  

Seperti “Jujur”, dalam Islam tak selamanya kita harus jujur kepada 

siapa saja. Ada porsi dan posisi serta kondisi yang harus dipertimbangkan. 

Sebagai contoh, ketika perang dan tertangkap menjadi tawanan. Maka ia 

sebagai seorang muslim tidak boleh jujur mengatakan dimana letak 

kelemahan kaum muslim walaupun harus mempertaruhkan nyawanya 

demi agamnya. Dan pada saat itu ia termasuk muslim yang berakhlak 

mulia. Selanjutnya “toleransi” yang bagaimana kah yang akan ditanamkan 

kepada seluruh anak didik dan generasi muda ini. Karena dalam Islam 

toleransi tidak bebas sebebas-bebasnya. Punya batasan apalagi jika sudah 

bersinggungan dengan akidah. Akan ada ketentuanketentuan yang harus 

diperhatikan lagi.
175
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Doni Koesoema A menulis bahwa pendidikan karakter bertujuan 

membentuk setiap pribadi menjadi insan yang berkeutamaan. Dalam 

pendidikan karakter, yang terutama dinilai adalah perilaku, bukan 

pemahamannya. Doni membedakan pendidikan karakter dengan 

pendidikan moral atau pendidikan agama. Pendidikan agama dan 

kesadaran akan nilai-nilai religius menjadi motivator utama keberhasilan 

pendidikan karakter. Dan ia berpendapat agama tidak dapat dipakai 

sebagai pedoman pengatur dalam kehidupan bersama dalam sebuah 

masyarakat yang plural. di zaman modern yang sangat multikultural ini, 

nilai-nilai agama tetap penting dipertahankan, namun tidak dapat dipakai 

sebagai dasar kokoh bagi kehidupan bersama dalam masyarakat.
176

 Jika 

nilai agama ini tetap dipaksakan dalam konteks masyarakat yang plural, 

yang terjadi adalah penindasan oleh kultur yang kuat pada mereka yang 

lemah.
177

 Dalam pandangan Islam, pandangan sekularistik semacam itu, 

tentu tidak dapat diterima. Sebab, bagi Muslim, nilai-nilai Islam diyakini 

sebagai pembentuk karakter dan sekaligus dapat menjadi dasar nilai bagi 

masyarakat majemuk. Masyarakat Madinah yang dipimpin Nabi 

Muhammad saw, berdasarkan kepada nilai-nilai Islam, baik bagi pribadi 

Muslim maupun bagi masyarakat plural. Memang ada pengalaman sejarah 

keagamaan yang berbeda antara Katolik dengan Islam.
178

 

Soal pendidikan karakter bagi anak didik, berbagai agama dapat 

bertemu. Islam, Kristen dan berbagai agama lain dapat bertemu dalam 

penghormatan terhadap nilai-nilai keutamaan. Nilai kejujuran, kerja keras, 

sikap ksatria, tanggung jawab semangat pengorbanan, dan komitmen 

pembelaan terhadap kaum lemah dan tertindas, dapat diakui sebagai nilai-
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nilai universal yang mulia.
179

 Boleh jadi, masing-masing pemeluk agama 

mendasarkan pendidikan karakter pada nilai agama masing-masing. 

Pendidikan akhlak dalam Islam, bukan hanya menanamkan nilainilai 

moral saja bahkan nilai-nilai ketaatan kepada Tuhan juga sudah dididik 

sejak dini. Serta mengembalikan semua fikiran, kehendak dan prilaku 

sesuai dengan fitrahnya.
180

  

Hormat kepada orang tua, menjaga sopan santun kepada sesama 

dan terkhusus lagi kepada yang lebih tua. Suka menolong sesama tanpa 

pamrih, jujur, meminta maaf dan mudah memberi maaf serta suka 

kebersihan semua sudah dilatih sejak kecil.
181

 Karena itu memang sudah 

fitrah manusia sejak diciptakan. Selain itu juga diajarkan untuk takut 

kepada balasan dari Allah sebagai sang Kholiq jika melanggar aturan-

aturan itu.
182

 Maka setiap anak berbuat bukan hanya mengatasnamakan 

kemanusia, tapi juga ada nilai ketaatan kepada sang Khaliq di dalamnya.
183

 

Ada beberapa sifat penting dalam pendidikan akhlak, di antaranya: 

a. Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 

b. Ikhlas dalam beramal 

c. Gemar mancari ilmu  

d. Sabar menghadapi ujian Allah  

e. Akhirat tujuan utamanya  

f. Sangat takut kepada Allah dan ancaman-Nya  

g. Bertobat dan mohon ampun atas dosa-dosanya  

h. Shalat malam menjadi kebiasaannya 

i. Zuhud dunia dan mengutamakan akhirat 

j. Tawakal kepada Allah  
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k. Senantiasa gemar berinfak  

l. Senantiasa berdakwah dan amar ma‟ruf nahi munkar  

m. Kuat memegang amanah, janji, dan rahasia  

n. Bersikap santun kepada sesama manusia  

o. Cinta kasih dan penuh pengertian terhadap keluarga 

 Orang yang berakhlak mulia dalam Islam selain dia melakukan 

kebaikan tapi juga harus taat kepada aturan Allah sebagai sang Kholiq. 

Jadi memiliki nilai keimanan yang kuat dalam setiap melakukan sesuatu. 

Baik itu berprilaku kepada sesama manusia (makhluk) dan juga kepada 

Allah (Kholiq).
184

 Nilai keimanan menjadi sesuatu yang sangat penting 

sekali dalam Islam. Inilah yang menjadi karakter seorang muslim dan 

berakhlak kepada Allah sesuai dengan ajaran Islam. Memang kelihatannya 

tidak jauh berbeda antara pendidikan karakter dan pendidikan Akhlak. 

Karena sama-sama menanamkan nilai kebaikan kepada setiap insan. 

Bahkan menurut Ratna Megawangi pendidikan karakter adalah untuk 

mengukir akhlak melalui proses knowing the good, loving the good, and 

acting the good. Yakni, suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek 

kognitif, emosi, dan fisik, sehingga ahklak mulia dapat terukir manjadi 

habit of the mind, heart and hands.
185

 Namun yang menjadi nilai pembeda 

paling utama adalah keimanan yang kuat. Dalam Islam keimanan harus 

menjadi nomor satu. Tidak boleh dikesampingkan dengan alasan apapun. 

Jadi tidak sama dengan karakter yang ingin mencapai manusia baik saja 

namun menjauhkan diri dari Allah sang Kholiq. Maka jika kita lihat 

kembali kepada nilai-nilai yang akan ditanamkan kepada generasi muda 

Indonesia di atas, maka ada beberapa poin yang bersinggungan dengan 

akhlak dalam Islam. Ini perlu kita waspadai selaku umat Islam yang ingin 

mempertahankan keislaman kita secara utuh dan sesuai syariat yang ada. 
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Jangan mudah terikut dengan istilah-istilah yang menggiurkan. Seolah-

olah dapat mengalahkan apa yang telah ada dalam Islam itu sendiri yaitu 

akhlak yang mulia. Karena memang tujuan nabi Muhammad Saw diutus 

untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak manusia.
186

 

Karakter yang juga dimaknai sebagai sifat yang dimainkan seorang 

aktor dalam sebuah sandiwara, drama, atau lakon. Berkarakter baik bisa 

diartikan sebagai ber-“peran“ baik dengan sifat-sifat yang diberikan 

kepadanya. Ia bukan sifat yang melekat erat dalam identitas diri. Bukan 

dorongan jiwa melainkan dorongan masyarakat
187

. Mungkin tampak 

sangat manusiawi, tapi tidak yang mesti berdimensi Ilahi. Sering kita 

temui pemimpin yang sangat berkuasa dan punya pengaruh yang luar biasa 

di masyarakat. Mampu menyelesaikan berbagai macam masalah dengan 

cepat dan tepat dihadapan manusia.
188

 Tindakannya selalu tegas serta 

punya prinsip yang susah untuk digoyahkan. Dia dikatakan memiliki 

karakter yang kuat. Walaupun ternyata dibalik itu dia memiliki wanita 

idaman lain (WIL). Dan tidak pernah melaksanakan sholat ataupun 

mungkin puasa sesuai perintah agama. Tapi dia tidak dapat disebut sebagai 

pemimpin yang berakhlak.
189

 Tapi, tindakan dan ucapannya menyakiti 

sesamanya atau orang-orang di bawahnya. Inilah makna berakhlak yang 

salah. Maka jangan heran jika ada tokoh agama yang terjerumus skandal 

tahta, harta, dan wanita. Orang baik atau good man, harusnya adalah 

manusia yang berkarakter dan berakhlak. 
190
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Tidak cukup seorang memiliki berbagai nilai keutamaan dalam 

dirinya, tetapi dia tidak ikhlas dalam mencari ilmu, enggan menegakkan 

amar ma‟ruf nahi munkar, dan suka mengumbar aurat serta maksiat.
191

 

Pendidikan menurut Islam, haruslah bertujuan membangun karakter dan 

akhlak sehingga tercapai akhlak yang mulia. Karena karakter, pada 

umumnya adalah sesuatu yang baik
192

. Karakter jujur, toleran, kerja keras, 

dan sebagainya, memang sesuatu yang didambakan manusia. Namun tanpa 

disertai akhlak, karakter itu akan dapat melampaui batas-batas ajaran 

agama. Sebagai contoh, karakter toleran. Toleransi saja tidak cukup.
193

  

Toleran terhadap apa? Seorang muslim tidak boleh bersikap toleran 

terhadap kemusyrikan atau kemunkaran. Sebab, setiap muslim 

berkewajiban menjalankan amar ma‟ruf nahi munkar.
194

 

 

B. Konsep Pendidikan Akhlak Al-Zarnuji 

Pendidikan akhlak, sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Ta'lim 

Muta'allim, merupakan proses multifaset yang meliputi baik hubungan 

manusia dengan Allah SWT maupun hubungan manusia dengan sesama. 

Sebagaimana disebutkan dalam teori, pendidikan moral terdiri dari moralitas 

terhadap Tuhan, moralitas terhadap diri sendiri, dan moralitas dalam konteks 

sosial, yang meliputi keluarga, kerabat, dan hubungan masyarakat yang lebih 

besar.
195

 

1. Nilai Pendidikan Akhlak Kepada Allah SWT 

Akhlak seorang siswa harus memiliki niat yang baik dalam 

memperoleh ilmu dan akhlak untuk selalu mengingat Allah merangkum 

nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah. Karena kedua nilai tersebut 
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merupakan sikap atau tindakan yang seharusnya dimiliki manusia sebagai 

makhluk terhadap sang pencipta. Mengetahui bahwa menuntut ilmu adalah 

pengajaran yang mulia, maka sudah sepatutnya pengajaran yang mulia itu 

dibarengi dengan tujuan-tujuan yang mulia. Salah satunya, sebagai peserta 

harus sadar bahwa belajar harus dilakukan dengan niat baik, yaitu niat 

semata-mata karena Allah SWT.
196

 Bukan hanya demi menjadi yang 

terbaik, tetapi juga demi popularitas dan status pekerjaan. Inilah yang 

dimaksud dengan kapitalisme pendidikan. Jika pengejaran ilmu hanya 

terfokus pada tujuan tersebut, maka pendidikan hanya akan menjadi 

komoditas yang diperdagangkan.
197

 

Namun, pendidikan tidak semata-mata untuk tujuan belajar 

perdagangan. Mencari ilmu harus dilakukan dengan niat yang sungguh-

sungguh, dengan tujuan mendapatkan hidayah Allah agar kita menjadi 

manusia yang lebih baik. Sebagaimana dikemukakan Al-Zarnuji, tujuan 

sangat penting dalam belajar karena merupakan jiwa dari semua aktivitas 

manusia. Menurut Al-Zarnuji, seorang murid yang menuntut ilmu 

hendaknya menanamkan sifat amanah daripada disibukkan dengan 

memperoleh harta duniawi, karena hal ini dapat merugikan hati dan 

mempersulit akhlak mulia.
198

 

2. Pentingnya Pendidikan Moral Bagi Diri Sendiri 

Menurut pengertian pendidikan moral, moralitas terhadap diri 

sendiri diartikan sebagai perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri 

sebagai akibat dari mengatur hawa nafsunya dan menerima apa yang 

terjadi padanya, karena setiap manusia memiliki komitmen moral terhadap 

dirinya sendiri. Mereka akan menghadapi kerugian dan masalah jika 

tanggung jawab ini tidak dipenuhi.
199
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Al-Zarnuji menyarankan untuk tidak makan makanan pasar karena 

dianggap najis. Sikap wara' seorang siswa, atau pemilihan dan pemilahan 

yang cermat dari apa yang akan masuk ke dalam tubuhnya, seperti 

makanan dan minuman atau uang yang digunakan untuk membeli sesuatu 

sangat penting. Proses belajar mengajar juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar.
200

 

3. Pendidikan akhlak terhadap sesama makhluk 

Menurut Al-Zarnuji nilai pendidikan akhlak bagi sesame makhluk 

digambarkan dengan berbagai cara, antara lain menghargai ilmu, 

menghormati guru musyawarah, dan saling menasihati.
201

 Santri juga 

harus memiliki rasa kasih sayang, rasa hormat, dan kehormatan terhadap 

orang lain, dan mereka tidak boleh iri kepada orang lain sedikit pun karena 

itu akan membawa berkah jika Anda mencintai dan menghargai diri 

sendiri. Menghargai ilmu dapat diartikan sebagai menghormati atau 

menjaga ilmu dengan menempatkan buku pada posisi yang menonjol 

dengan tujuan untuk menghargai ilmu, karena tanpa menghormati atau 

memelihara ilmu (buku), berkah yang diperoleh dari ilmu akan 

berkurang.
202

 

Selain menjaga ilmu, siswa harus selalu patuh dan hormat kepada 

gurunya. Karena pengajar adalah orang tua, mereka bertugas mendidik dan 

mengajarkan ilmu kepada anak didiknya, dan merekalah yang akan 

menawarkan sarana bagi mereka untuk menjalani kehidupan ini. Gelar 

seorang guru begitu terhormat hingga seorang sahabat Ali bin Abi Thalib 

berkata, “Sungguh bukanlah suatu berkah mengenal seseorang yang tidak 

menghormati bahkan berani melukai hati seorang guru,” karena seorang 

guru dapat dianggap sebagai orang tua kedua setelah. orang tua, dan kami 

dapat membuka jendela karena jasanya.
203

 Tidak ada guru di dunia ini 
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yang ingin dikagumi atau dipuji, sebaliknya, guru dihargai sebagai 

imbalan atas jasa-jasanya. Sebaiknya orang yang berilmu tidak terlena 

dengan sifat tama' dan menjauhi hal-hal yang dapat merendahkan ilmu dan 

ahli ilmu.
204

 

Pendidikan akhlak usaha menanamkan akhlak mulia serta 

manjauhkan dari akhlak yang tercela dan mengetahui gerak gerik hati yang 

dibutuhkan dalam setiap keadaan, ini wajib diketahui seperti tawakkal, al-

inabah, taqwa, ridha, dan lain-lain. Akhlak adalah sifat-sifat manusia untuk 

bermu‟amalah dengan orang lain.  

Kemudian belajar menurut Az-Zarnuji adalah bernilai ibadah, dan 

dapat mengantarkan seseorang untuk memperoleh kebahagiaan duniawi 

dan sejalan dengan konsep pemikiran para ahli pendidikan, yaitu 

menekankan bahwa proses belajar mengajar diharapkan mampu 

menghasilkan ilmu yang berupa kemampuan pada tiga ranah, yang mana 

menjadi tujuan pendidikan atau pembelajaran, baik ranah kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik.
205

 Dan ukhrawi menekankan agar belajar adalah 

proses untuk mendapatkan ilmu, hendaknya diniati untuk beribadah.
206

 

Artinya, belajar sebagai manifestasi perwujudan rasa syukur manusia 

sebagai seorang hamba kepada Allah SWT. yang telah mengaruniakan 

kepada kita akal. Lebih dari itu, hasil dari proses belajar mengajar yang 

berupa ilmu (kemampuan dalam tiga ranah tersebut), hendaknya dapat 

diamalkan manusia, karena buah ilmu adalah amal. Pengamalan serta 

permanfaatan ilmu hendaknya selalu dalam koridor keridhaan Allah SWT. 

yakni untuk mengembangkan serta melestarikan agama Islam dan 

menghilangkan kejahilan, baik pada dirinya maupun orang lain. Inilah 
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buah dari ilmu yang menurut Az-Zarnuji akan dapat menghantarkan 

kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat kelak.
207

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

1. Abdurrahman, dengan judul “Pendidikan al-Zarnuji (Tujuan Pendidikan 

dan Metode Pembelajaran).” Ditemukan hasil bahwa keistimewaan konsep 

Ta‟lim al-Muta‟allim adalah terletak pada materi yang dikandungnya 

mencakup tujan pendidikan serta metode belajar yang bersifat etika religi 

(yang mengharuskan para pelajar mempraktekkan ajaran agama) dan 

bersifat teknik strategis pembelajaran melalui ekspresi personal seseorang 

yang dapat dijadikan sebagai motivasi dan teladan moral, walaupun harus 

disesuaikan dengan kondisional yang sesuai dengan budaya, sarana 

prasarana, efektivitas, serta kondisi lainnya.
208

  

Perbedaan penelitian dari Abdurrahman dengan peneliti yaitu 

terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian studi pustaka (library research), sementara peneliti 

menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. 

2. Abdul Qahar Zainal dan Ansar, dengan judul “Pendidikan Akhlak 

Menurut Syekh al-Zarnuji dalam Kitab Ta'lim Al-Muta'allim.” Temuan 

menunjukkan ditemukan terdapat 13 pembahasan utama buku Ta'lim al-

Muta'allim, yaitu Mengenai hakikat ilmu, hukum mencari ilmu, dan arti 

pentingnya; Mengatur niat dalam mencari ilmu; Tentang cara memilih 

ilmu, guru, teman, dan ketekunan dalam belajar; Tentang cara 

menghormati ilmu dan guru; Tentang keikhlasan dalam mencari ilmu, 

berakhlak mulia, cita-cita; Tentang permulaan belajar, ukuran dan 

disiplinnya; Tawakkal dan berserah diri kepada Tuhan; Tentang masa 

studi; Tentang saling mencintai dan menasehati; Mengambil ilmu; 

Keadaan sedang menuntut ilmu; Hal-hal yang dapat memperkuat hafalan 
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dan melemahkannya; Hal-hal yang dapat mempermudah mendatangkan 

rezeki, dapat memperpanjang umur, dan mengurangi kehidupan. Mengenai 

pendidikan akhlak itu sendiri, ada tiga garis besar yang menjadi pondasi 

pendidikan ahklak, yaitu nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT; Nilai 

pendidikan moral terhadap diri sendiri; dan pendidikan akhlak terhadap 

sesama makhluk.
209

  

Perbedaan penelitian dari Abdul Qahar Zainal dan Ansar dengan 

peneliti yaitu terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif, sementara peneliti menggunakan 

penelitian Library Research penelitian studi pustaka. 

3. Dini Irawati dan Izzuddin Musthafa dengan judul “Konsep Ilmu Menurut 

Az-Zarnuji dalam Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim dan Urgensinya pada 

Pendidikan.” Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bagian awal dari 

kitab ini tentang pentingnya ilmu, fiqih dan keutamaannya. Kemudian 

buku ini membahas terkait definisi ilmu menurut bahasa dan istilah, 

pandangan al-Qur‟an dan Hadits tentang ilmu, biografi Az-Zarnuji, konsep 

ilmu menurut Az-Zarnuji, serta urgensi konsep ilmu Az-Zarnuji dalam 

pendidikan.
210

  

Perbedaan penelitian dari Dini Irawati dan Izzuddin Musthafa 

dengan peneliti yaitu terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, sementara peneliti 

menggunakan penelitian studi pustaka.  

4. Udin Samsudin dan Astuti Darmiyanti, dengan judul “Model Pendidikan 

Karakter dalam Membentuk Akhlak Rasulullah pada Siswa Sekolah 

Dasar.” Hasil penelitian menunjukkan pendidikan karakter memerlukan 

didukung oleh peran serta orang tua siswa untuk membangun proses 

pembelajaran sehingga mampu menghasilkan output siswa yang tidak 
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sebatas lulus sekolah tetapi juga menghasilkan siswa yang mampu 

menunjukkan akhlak utama Rasulullah SAW. Proses penanaman karakter 

Rasulullah dilaksanakan melalui metode pembiasaan, penerapan aturan 

dan punishment bagi pelanggar, penciptaan lingkungan sekolah yang 

kondusif, dan penerapan keteladanan dalam pembelajaran di kelas. 

Pembentukan karakter didukung adanya hubungan sinergis dan peran aktif 

tripusat pendidikan dalam hal ini pihak sekolah dan orang tua sehingga 

terbentuk karakter religius islami pada siswa.
211

  

Perbedaan penelitian dari Udin Samsudin dan Astuti Darmiyanti 

dengan peneliti yaitu terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, 

sementara peneliti menggunakan penelitian studi pustaka. 

5. Muhammad Zaim, dengan judul “Pemikiran Pendidikan Al-Zarnuji 

(Rekontruksi Epistimologi Pendidikan Modern Berbasis Sufistik-Etik).” 

Hasil penelitian ini secara epistimologi pemikiran pendidikan az-Zarnuji 

dibentuk dan dibangun melalui pondasi kerangka nilai sufistik-etik. 

Pendidikan dari tujuan, sampai evaluasi harus bernilai sufistik yakni selalu 

menjadikan Allah sebagai sandaran melalui akhlak hati, dan etik yakni 

selalu mengedepankan akhlak, moral, nilai kesusilaan baik dengan sesama 

manusia ataupun dengan makhluk lainnya di atas intelektual. Inilah yang 

kemudian digunakan untuk merekontruksi dunia pendidikan modern saat 

ini dengan memasukkan epistimologi pemikiran pendidikan az-Zarnuji 

dalam pendidikan modern.
212

  

Perbedaan penelitian dari Muhammad Zaim dengan peneliti yaitu 

terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian ini menggunakan metode 

kajian pustaka dengan cara menelusuri sumber primer kitab Ta‟lim al-

Muta‟allim Thariqah al-Ta‟allum dan sumber sekunder lainnya, sementara 

peneliti menggunakan penelitian penelitian studi pustaka. 
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6. Diding Nazmudin, Ahmad Asmuni dan Saefudin Zuhri, dengan judul 

“Konsepsi Pendidikan Karakter Menurut Al-Zarnuji dan Thomas 

Lickona.” Hasil penelitian ini secara definitif Lickona mengupas tuntas 

pendidikan karakter yang mengarah pada kesimpulan Pendidikan karakter 

bukan sekadar memiliki dimensi interaktif. Sedang al-Zarnuji lebih 

mengarah pada pendidikan akhlak yang diajarkan dalam Islam. Perbedaan 

terdapat pada prinsip, tujuan dan metode penerapan. Hal ini dikarenakan 

latar belakang sosiologis, religius dan periode kehidupan keduanya yang 

berbeda. Thomas Lickona lebih diorientasikan pada kebaikan sosial, 

sedang al-Zarnuji mengarah pada dimensi sosial dan spiritual.
213

  

Perbedaan penelitian dari Diding Nazmudin, Ahmad Asmuni dan 

Saefudin Zuhri dengan peneliti yaitu terletak pada jenis penelitiannya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sementara 

peneliti menggunakan penelitian studi pustaka. 

7. Khusna Farida Shilviana, dengan judul “Pemikiran Imam Al-Zarnuji 

tentang Pendidikan dan Relevansinya dengan Pendidikan Modern.” 

Ditemukan hasil bahwa pemikiran pendidikan al-Zarnuji relevan dengan 

pendidikan modern, yaitu: 1) Tujuan pendidikan, relevan dari adanya 

kesesuaian dengan tujuan pendidikan nasional dalam UU Sisdiknas tahun 

2003 tentang tujuan pendidikan, yang mana antara keduanya menekankan 

pada akhlak. 2) Pendidik, bisa dilihat dari kompetensi kepribadian guru, 

yaitu suatu kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, 

dan berwibawa serta menjadi teladan bagi siswa. 3) siswa, relevan dilihat 

dari adanya kesesuaian dengan UU Sisdiknas nomor 23 Tahun 2003 Bab 

V pasal 12 bahwa siswa mempunyai kewajiban menjaga norma-norma 

Pendidikan. 4) kurikulum, bisa dilihat dari landasan dasar kurikulum 

Pendidikan Islam diantaranya adalah dasar agama, dan juga terdapat dasar 

psikologis. 5) Metode Pendidikan, bisa dilihat bahwa di era sekarang 
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metode menghafal dan metode diskusi masih digunakan dengan tetap 

berdasarkan pada kebutuhan.
214

  

Perbedaan penelitian dari Khusna Farida Shilviana dengan peneliti 

yaitu terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian ini menggunakan metode 

studi pustaka (library research), sementara peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif deskriptif. 

8. Disertasi yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik (Studi Perbandingan Pemikiran Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas Dan Muhammad Athiyah Al-Abrasyi” yang dikeluarkan 

oleh kampus UIN Suska Riau pada tahun 2021,yang ditulis oleh Taufik 

Helmi.
215

 Adapun hasil penelitian ini adalah 1. Pendidikan akhlak menurut 

pemikiran Muhammad Naquib Al-Attas adalah penyamaian dan 

penanaman adab dalam diri manusia yang disebut dengan istilah ta‟dib. 

disiplin tubuh, jiwa dan ruh. Di antara metode yang digunakan oleh al-

Attas dalam pendidikan Islam adalah metode tauhid, metode metafora, dan 

cerita. Adapun tujuan dari pendidikan akhlak Muhammad Naquib Al-Attas 

adalah mengembalikan manusia kepada fitrahnya, bukan pengembangan 

intelektual atas dasar manusia sebagai warga suatu negara yang kemudian 

identitas kemanusiannya diukur sesuai dengan perannya dalam kehidupan 

bernegara. Sedangkan pendidikan akhlak menurut pemikiran Muhammad 

Athiyah Al-Abrasyi mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 

sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, 

sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir 

dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan maupun 

tulisan. Metode pendidikan akhlak menurut Muhammad Athiyah Al-

Abrasyi metode keteladanan, metode pembiasaan, metode bercerita, 

metode ceramah. Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Muhammad 

                                                      
214

  Khusna Farida Shilviana, dengan judul “Pemikiran Imam Al-Zarnuji tentang Pendidikan dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Modern, At-Ta‟dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 12, No. 1, 2020, hlm. 50. 
215

  Taufik Helmi, Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik (Studi  

     Perbandingan Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas Dan Muhammad Athiyah Al- 

     Abrasyi (Pekanbaru: Disertasi Pascasarjana UIN Suska Riau, 2021). 



 

 

104 

Athiyah Al-Abrasyi adalah terwujudnya sikap batin yang mampu 

medorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan zohir yang 

bernilai baik, sehingga ia berperilaku terpuji, mencapai kesempurnaan 

yang di jalani dengan petunjuk-petunjuk Allah SWT. Sedangkan analisis 

perbandingan pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan 

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi). pendidikan akhlak Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas dan Muhammad Athiyah Al-Abrasyi Sayyid Muhammad 

Al-Naquib Al-Attas mengkonsepkan pendidikan akhlak dengan istilah 

ta'dib, ta'dib merupakan istilah yang dipakai Sayyid Muhammad Al-

Naquib Al-Attas untuk menunjuk arti pendidikan akhlak, ta'dib merupakan 

bentuk mashdar dari kata addaba (bahasa Arab) yang berarti memberi adab 

atau mendidik.  

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi istilah altarbiyah lebih 

tepat digunakan dalam konteks pendidikan akhak daripada al-ta'dib atau 

al-ta'lim. Ketiganya memilik perbedaan yang mendasar. Altarbiyah artinya 

mendidik, al-ta'dib berarti pendidikan, sedangkan al-ta'lim berarti 

mengajar. Mendidik berarti mempersiapkan peserta didik dengan segala 

macam cara, supaya dapat menggunakan tenaga dan bakatnya yang baik, 

sehingga mencapai kehidupan yang sempurna di dalam masyarakat. Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas berpendapat bahwa orang yang terpelajar 

adalah orang yang baik. Yang dimaksud baik di sini adalah adab dalam 

pengertian yang menyeluruh, yang meliputi kehidupan spiritual dan 

material seseorang, yang berusaha menanamkan kualitas kebaikan yang 

diterimanya. Tentu setiap kebaikan sudah tertanam karakter yang baik. 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi memberikan pengertian dalam 

pembentukan karakter peserta didik ialah mempersiapkan manusia supaya 

hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap 

jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus 

perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan 

lisan maupun tulisan. Pendapat Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi sesuai dengan sembilan pilar karakter 
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yang dicetuskan oleh Ratna Megawangi adalah : 1). Cinta Tuhan dan 

segenap ciptaan-Nya. 2). Kemandirian dan Tanggung jawab 3). 

Kejujuran/amanah, bijaksana. 4). Hormat dan santun. 5). Dermawan, suka 

menolong dan gotong royong. 6). Percaya diri, kreatif dan pekerja keras. 

7). Keadilan dan kepemimpinan. 8). Baik dan rendah hati. 9). Toleransi, 

kedamaian dan kesatuan. Dari kesimpulan konsep pendidikan akhlak 

menurut pemikiran Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Muhammad 

Athiyah Al-Abrasyi dapat menjadi tiga hubungan 1). Akhlak kepada diri 

sendiri 2). Akhlak kepada Allah SWT 3). Akhlak kepada Manusia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atau 

library research
216

 yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai 

sumber data penelitian. Penelitian Kepustakaan atau library research adalah 

telaah yang berkaitan kepada pemikiran seorang tokoh yang  dalam waktu 

tertentu, kondisi budaya, masyarakat pada saat itu, beserta dokumen. Maka 

secara metodologis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan analisis 

content
217

  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, metode penelitian 

deskriptif adalah suatu metode yang digunakan dalam meneliti status 

kelompok, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem   pemikiran atau suatu   

kelas peristiwa   yang  terjadi   pada   masa lampau dan masa sekarang.
218

 

Penelitian ini merupakan penelitian   kepustakaan (library research). 

Studi pustaka ialah penelitian yang teknik pengumpulan datanya dilakukan  

(perpustakaaan) dengan berdasarkan  atas bacaan-bacaan   terhadap   beberapa   

literatur   yang   memiliki   informasi   serta memiliki relevansi dengan topik 

penelitian.
219

 Adapun literatur tersebut dapat berupa buku, laporan hasil 

penelitian, artikel, surat kabar, dan lain sebagainya yang memiliki relevansi 

dengan topik pembahasan. 

Alasan dipilih jenis penelitian studi pustaka karena topik penelitian ini 

mencoba menganalisis Konsep Pendidikan Akhlak Al-Zarnuji (Analisis Kitab 

Ta‟lim Muta‟allim) dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter Siswa. 

Oleh karena itu lebih relevan jika menggunakan jenis penelitian studi pustaka. 
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  M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Penerbit Terad, 2005),hlm.78 
217

  Ibid., hlm.79 
218

  Nazir, metode penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm.54 
219

  Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan:Kompetensi dan praktiknya,(Bumi Aksara: Jakarta, 
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Fakta dan penjelasan yang didapatkan dengan tepat adalah  pendekatan 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang lebih menekan analisanya 

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif, dan melakukan analisis hanya 

sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisa dan menyajikan data secara 

sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk disimpulkan dan dipahami, dan 

kesimpulan yang diberikan bersifat jelas dasar faktualnya, sehingga semuanya 

dapat dikembalikan langsung pada data yang diperoleh. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan content 

analysis. dengan melakukan interpretasi, artinya penulis menelusuri 

keseluruhan pemikiran secara mendalam, cara untuk memperoleh kejelasan 

tentang Konsep Pendidikan Al-Zarnuji (Analisis Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim) 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter Siswa. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan analisis content, yaitu  seperangkat  prinsip  metodologis  yang  

luas,  diterapkan dalam bentuk ujaran atau percakapan dan teks, baik yang 

terjadi secara alamiah maupun yang telah direncanakan sebelumnya.
220

 

 

B. Sumber Data 

Data-data yang diperoleh, penulis menggunakan studi pustaka  (library  

research),
221

   yaitu  dengan  cara  mengadakan  studi  secara  teliti literatur-

literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas. Adapun 

data tersebut digali dari dua sumber, yaitu: 

1. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang menjadi acuan utama 

yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah: literatur yang terkait langsung dengan penelitan ini, 

yaitu kitab: Ta‟lim al-Muta‟allim (dan terjemahnya). 

 

                                                      
220

  Christine Daymon dan Immy Holloway, diterjemahkan oleh Cahya Wiratama, Metodemetode 

Riset Kualitatif daalam Publik Relation dan Marketing comunikation, (Yogyakarta: Bentang 

Anggota IKAPI(PT. Bentang Pustaka, 2015), hlm. 219 
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  Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2016), Jilid. 1, hlm. 9. 
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2. Sumber Sekunder 

Data sekunder, yaitu sumber yang memiliki bahan yang diperoleh 

dari orang lain, baik dalam bentuk turunan, salinan atau oleh tangan 

pertama.
222

 Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa 

dokumen-dokumen dan buku-buku yang mengulas tentang Konsep 

Pendidikan  Akhlak dan relevansinya dengan Pendidikan Karakter Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah.
223

 buku Pendidikkan Karakter Islam oleh Marzuki, 

buku Pendidikan Karekter Mengembangkan Karakter Anak Yang Islami 

oleh Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, buku Ilmu Pendidikan 

Islam oleh Ramayulis, buku Ilmu Pendidikan Islam oleh Bukhari Umar. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dokumenter atau metode dokumentasi yaitu data yang berupa catatan 

transkripsi, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya. 

Berhubung desain penelitian ini adalah studi kepustakaan, teknik 

pengumpulan datanya dapat melalui metode pembacaan terhadap literatur 

yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Literatur tersebut dapat berupa 

buku, jurnal, artikel, laporan hasil penelitian, majalah ilmiah, surat kabar, hasil 

seminar dan sejenisnya yang berbentuk tulisan.
.224

 

Keseluruhan data  yang diperoleh dengan cara mengutip, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, kemudian disusun secara sistematis menjadi 

suatu paparan yang jelas mengenai: Konsep Pendidikan Akhlak Al-Zarnuji 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter Siswa. 
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224
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D. Teknik Analisis Data 

Proses analisa data mulai dari  konten analisis yaitu analisis naskah 

berupa buku-buku pokok maupun sekunder. Langkah-langkah  metode 

penelitian analisis isi adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tema. Menentukan tema adalah tahap awal sebelum data  

dianalisis, peneliti terlebih dahulu menentukan  tema  yang akan  diangkat,  

sehingga  dengan  penetapan tema,  hasil  yang akan diperoleh akan sesuai 

dengan tema yang telah ditetapkan. 

2. Menetapkan. Penetapan yang dimaksud, untuk lebih memfokuskan pada 

bagian mana saja di dalam kitab yang akan dianalisis, dengan penetapan 

ini maka penganalisaannya tidak akan meluas. 

3. Merumuskan masalah sesuai dengan tema perumusan masalah ini 

bertujuan untuk memperkecil skala pencarian dalam penganalisan, dalam 

arti kata bahwa data yang akan diambil dalam penganalisaan ini adalah 

data yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan. 

4. Mengumpulkan  data   yang   dianalisis   yang   bersumber   dari pemikiran 

Al-Zarnuji, yaitu langkah yang diambil setelah merumuskan masalah 

sesuai dengan tema. Maka data yang terkumpul akan dipilah dan data yang 

akan diambil adalah data yang sesuai dengan perumusan masalah yang 

dibuat dari awal. 

5. Menyimpulkan.  Setelah  data  yang  diharapkan  telah  terkumpul, maka 

tahap selanjutnya adalah penyimpulan. Maka dari penyimpulan ini lah 

semua hasil akan dirangkum dan menjadi jawaban  atas  rumusan  

masalah.  Menganalisis  data  merupakan suatu langkah yang sangat kritis 

dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis yang akan 

digunakannya, apakah Statistik ataukah non Statistik. Pemilihan ini 

tergantung pada jenis data yang dikumpulkan
.225 

6. Menganalisa. Analisis data pada tahap ini menggunakan analisis isi, yakni 

pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan 

pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran Ibnu Miskawaih dan 
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 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2016), hlm.40 
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Al-Zarnuji, yang kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik.  

Selanjutnya dikategorikan  dengan  data  sejenis,  dianalisis  isinya  secara  

kritis  guna mendapatkan formulasi yang konkrit dan memadai. Sehingga 

pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan 

sebagai jawaban dari rumusan  yang  ada.  Dari  situlah  peneliti  akan  

mencari  data  yang  relevan dengan fokus penelitian ini untuk menjawab 

permasalahan yang sudah dirumuskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Konsep Pendidikan Akhlak  Al-Zarnuji (Analisis Kitab Ta‟lim Al-

Muta‟allim) dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter Siswa: 

1. Al-Zarnuji mendefenisikan akhlak sebagai nuansa sufistik pedagogik. 

Membagi ruang lingkup akhlak terhadap Allah, diri sendiri, dan 

lingkungan. Hal ini bisa dilihat pada landasan berfikir yang dibangun dari 

term-term tasawuf sebagai landasan utama, yaitu peserta didik dan 

pendidik harus memiliki sikap ridha, tawadhu, wara‟, ikhlas dan sabar. 

Konsep ini diimplementasikan dalam wilayah skala kecil sosial  (guru, 

murid, hubungan antara guru dan  murid itu sendiri, yang dituangkan 

dalam kurikulum pembelajaran). Metode pendidikan akhlak Al-Zarnuji 

adalah metode nasehat, pembiasaan, riyadhah, bimbingan, dan punishmen. 

2. Perbedaan pendidikan akhlak dengan pendidikan karakter terletak pada 

sumber, sifat, dan ciri khasnya. Akhlak sebagai cerminan baik buruknya 

perilaku dan isi hati seseorang, sedangkan karakter adalah sifat kejiwaan. 

3. Relevansi pendidikan akhlak menurut al-Zarnuji dengan pendidikan 

karakter siswa madrasah ibtidaiyah sangat relevan, berdasarkan pada 

Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 sebagai pendidikan karakter 

yamg teridir dari 18 pilar  karakter yang bertujuan agar peserta didik tidak 

hanya diharuskan untuk cerdas, tetapi juga harus memiliki kepribadian dan 

akhlak mulia. Selain itu, dicantumkan secara utuh dalam kurikulum tahun 

2013 yang memuat pendidikan karakter. Yang artinya pada mata pelajaran 

yang akan diajarkan pada setiap tingkatan pendidikan harus menekankan 

pengembangan pada komponen penanaman karakter. Sehingga, konsep 

pendidikan karakter yang ditawarkan  Al-Zarnuji dapat dijadikan sebagai 

rujukkan pelaksanaan pendidikan yang menekankan pada pendidikan 

karakter dan mempunyai relevansi dengan perkembangan pendidikan saat 

ini, karena Al-Zarnuji mengatakan kecerdasan harus berpedoman pada 

nilai-nilai luhur yang berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama Islam. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut, 

maka dapat diberikan rekomendasi kepada: 

1. Bagi Orangtua 

 Orangtua memiliki peran serta tanggung jawab yang sangat besar 

dalam mendidik anak-anak mereka. Amanah ini tentu membutuhkan 

banyak sekali ilmu pengetahuan, materi serta peran secara immaterial. 

Sebagai orangtua tentu menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya. 

Keluarga merupakan tempat pertama di mana anak tumbuh dan 

berkembang serta berproses membentuk suatu pribadi yang lebih dewasa. 

Dalam keluarga anak belajar banyak hal, tentang bagaimana ia beragama, 

berakhlak yan baik terhadap diri, keluarga dan lingkungan, serta 

bagaimana kepribadian itu tumbuh dan terbentuk. Oleh karena itu orangtua 

perlu memperhatikan tentang bagaimana konsep pendidikan anak. 

2. Bagi Dunia Pendidikan 

Banyak metode serta desain pembelajaran yang perlu 

dikembangkan sebagai pendidik di era globalisasi saat ini. Melihat zaman 

sekarang yang sudah melaksanakan pembelajaran melalui daring (work 

from home) tentu berdampak besar terhadap keberhasilan pendidikan bagi 

peserta didik. Berbeda dengan zaman dahulu yang betul-betul terjadinya 

komunikasi dua arah dan bertatap muka secara langsung sehingga 

pendidik dapat dengan cermat mengetahui sudah sejauh mana tingkat 

keberhasilan pendidikan bagi peserta didik. Oleh karenanya dalam dunia 

pendidikan pun harus dapat mengikuti perkembangan zaman yang ada, 

dan tidak monoton terhadap pola pendidikan yang sebelumnya. Sehingga 

tingkat keberhasilan dari tujuan pendidikan ini dapat tercapai. 

3. Bagi Dunia Penelitian 

Ada banyak hal yang tersirat dan belum terpecahkan mengenai 

keberhasilan pendidikan orang-orang jaman dahulu. Dimana mereka 

memiliki semangat yang luar biasa dalam ber-agama dan menuntut ilmu 

yang tak kenal usia tua maupun muda. Banyak dari kalangan sahabat 
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Rasulullah, tabi‟in, serta ulama-ulama setelahnya yang semua ilmu dan 

semangatnya perlu kita contoh di zaman yang serba dimudahkan sekarang 

ini. Sehingga hal ini dapat dikaji kembali aspek-aspek yang berpengaruh 

dimana hal ini mungkin belum banyak diketahui oleh orang-orang saat ini. 
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